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Perilaku pada individu dipengaruhi oleh berbagai faktor yaitu di 
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satu faktor penyebab individu melakukan tindakan kriminal. Kondisi itu sangat 
berpengaruh pada moral generasi penerus bangsa ini, karena terdapat seorang 
individu yang masih dibawah umur yaitu usia 19tahun sudah melakukan tindak 
kriminal. Salah satu tindakan untuk menangani individu yang berperilaku kurang 
baik yaitu dengan cara memberikan bimbingan perilaku sosial di Rumah Tahanan 
Negara Kelas I Surakarta. Maka dengan penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
proses bimbingan perilaku sosial terutama untuk narapidana kriminal di Rumah 
Tahanan Negara Kelas I Surakarta. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif yaitu 
penelitian menggunakan latar belakang alamiah, menafsirkan fenomena yang 
terjadi. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Subyek dalam penelitian ini dipilih dengan 
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pembimbing pemasyarakatan dan 
narapidana kriminal di Rumah Tahanan Negara Kelas I Surakarta. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Rumah Tahanan Negara Kelas I 
Surakarta menggunakan pembimbingan untuk mengembangkan dan mengubah 
perilaku pada narapidana kriminal agar menjadi lebih baik lagi. Bimbingan 
tersebut mempunyai beberapa fungsi yaitu fungsi pemahaman, pencegahan. 
Adapun perilaku yang dikembangkan yaitu jujur, disiplin, tanggung jawab dan 
peduli terhadap lingkungan sekitar. 
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wawancara dan dokumentasi. Subyek dalam penelitian ini dipilih dengan 
menggunakan teknik purposive sampling, yaitu pembimbing pemasyarakatan dan 
narapidana kriminal di Rumah Tahanan Negara Kelas I Surakarta. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Rumah Tahanan Negara Kelas I 
Surakarta menggunakan pembimbingan untuk mengembangkan dan mengubah 
perilaku pada narapidana kriminal agar menjadi lebih baik lagi. Bimbingan 
tersebut mempunyai beberapa fungsi yaitu fungsi pemahaman, pencegahan. 
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ABSTRACT 
 
 
Candra Anggraini 15.12.2.1.009, Social Behavior Guidance for Criminal 
Prisoners in Surakarta Class I Prison Houses. Thesis: Department of Islamic 
Guidance and Counseling, Faculty of Ushuluddin and Da'wah, Surakarta State 
Islamic Institute, February 2019. 
 Behavior in individuals is influenced by various factors, including the 
family and the surrounding environment. Bad behavior is one of the factors that 
causes individuals to commit criminal acts. This condition is very influential on 
the morale of the next generation of the nation, because there is an underage 
individual, aged 19 years, who has committed a crime. One of the actions to deal 
with individuals who behave less well is by providing social behavioral guidance 
in Surakarta Class I Prison Houses. So with this study aims to determine the 
process of guidance on social behavior, especially for criminal inmates in 
Surakarta Class I Prison. 
 This study uses a type of qualitative descriptive research that is research 
using natural background, interpreting the phenomenon that occurs. This study 
uses data collection techniques in the form of observation, interviews and 
documentation. The subjects in this study were selected using a purposive 
sampling technique, namely correctional counselors and criminal inmates in 
Surakarta Class I Prison. 
The results showed that Surakarta Class I Prison Houses used guidance to 
develop and change the behavior of criminal inmates to be even better. The 
guidance has several functions, namely the function of understanding, prevention. 
The behaviors developed are honest, discipline, responsibility and care for the 
environment. 
 
Keywords : Behavioral Guidance, Criminal Prisoners. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Menurut Kamus Besar Indonesia (2007: 714) manusia didefinisikan 
sebagai makhluk yang berakal budi. Sedangkan menurut Bimo Walgito 
(2010:45) manusia merupakan makhluk hidup yang lebih sempurna apabila 
dibandingkan dengan makhluk hidup yang lain. 
Setiap individu  mempunyai perilaku  khas yang berbeda dengan 
perilaku yang di miliki oleh individu lain. Mereka selalu memiliki rasa 
keingintahuan yang tinggi terhadap hal yang baru bagi mereka, baik itu yang 
dirasakan, didengar maupun yang dilihat. Orang tua memiliki peran yang 
paling besar dalam pembentukan perilaku pada seseorang individu. Kesalahan 
dalam membimbing dan mendidik, tidak menutup kemungkinan individu 
akan mencari sesuatu hal yang baru dalam hidup mereka sendiri tanpa 
memperhatikan mana yang diperbolehkan dan mana yang dilarang untuk 
mereka. Selain dari faktor pendampingan dari orang tua, perilaku seseorang 
juga dipengaruhi oleh teman, lingkungan, maupun dari dunia maya. 
(Notoatmojo 2003:33) 
Di dalam kehidupan pada saat ini, tidak sedikit seorang individu yang 
terjerat kasus kriminal, seperti misalnya mencuri barang berharga untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari, melakukan perampokan dengan 
cara kekerasan,  melakukan tindakan asusila karena dampak menonton video 
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porno, anak melakukan tawuran karena dampak bermain game 
sehingga mengandung unsur kekerasan. Dari beberapa contoh kasus tersebut 
dapat dikatakan Narapidana yang berkasus kriminal bahwa seseorang yang 
melakukan pelanggaran hukum pidana seperti contoh di atas.  
Di era pasca reformasi ini negara indonesia mengalami banyak 
perubahan dan perombakan. Perubahan dan perombakan dalam kehidupan 
manusia tersebut justru malah meningkatkan banyak hal diantaranya yaitu 
meningkatnya tindak kriminal di lingkungan masyarakat perkotaan hingga 
pedesaan hal ini tidak dapat di pungkiri, karena telah banyak tentang tindak 
kriminal yang dapat diketahui oleh masyarakat melalui berita di televisi, 
koran maupun tabloid. Hal ini menuntut peningkatan kewaspadaan bagi 
masyarakat bangsa ini. 
Dalam pemahaman awam, bahkan dalam bahasa kesehari-harian oleh 
berbagai media cetak dan online, kerap sekali istilah kriminalisasi dimaknai 
dalam konotasi negatif. Padahal istilah kriminalisasi tetap berkonotasi positif, 
jika dibuka dalam KBBI (1998), ternyata makna kriminalisasi juga hampir 
sama dengan yang dipahami dalam kriminologi, yaitu proses yang 
memperlihatkan perilaku yang semula tidak dikategorikan sebagai peristiwa 
pidana tetapi kemudian digolongkan sebagai peristiwa pidana oleh 
masyarakat (Alam 2018:7). 
Pada uraian ini peneliti akan meneliti pada proses bimbingan perilaku 
sosial yang diberikan kepada mereka pelaku tindak kriminal yang telah 
tertangkap pihak yang berwajib dan dimasukkan ke penjara, mereka disebut 
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pula sebagai Narapidana (Napi) yaitu yang telah tervonis dari hakim. 
Sehingga pada uraian ini peneliti ingin mengetahui hasil serta cara atau 
metode bimbingan perilaku yang diberikan kepada Narapidana Kriminal 
hingga ia dibebaskan dan kembali ke dalam masyarakatnya. Maka perlu 
diketahui bahwa dari bimbingan perilaku yang diberikan kepada Napi telah 
banyak membuktikan akan perubahan yang dialami oleh Napi tersebut 
menjadi lebih baik bahkan diantaranya ada yang menjadi ustad atau ulama, 
karena adanya bimbingan perilaku sosial yang diberikan pada narapidana 
dengan cara membiasakan berperilaku baik dalam kesehariannya (Walgito, 
2010:13). 
Dalam surat Menteri Kehakiman Republik Indonesia No. 02-PK.04. 
10 Tahun 1990 Tentang Pola Pembinaan narapidana atau tahanan, Rumah 
Tahanan dalam sistem pemasyarakatan selain sebagai tempat pelaksanaan 
pidana penjara (kurungan) juga mempunyai beberapa sasaran strategis dalam 
pembangunan nasional. Tujuan tersebut antara lain dinyatakan bahwa Rumah 
Tahanan mempunyai fungsi ganda yakni sebagai lembaga belajar dan 
lembaga pembangunan. Sebagai lembaga belajar, Rumah Tahanan mendidik 
napi agar menjadi manusia yang berkualitas, yaitu manusia yang beriman dan 
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, 
berkepribadian, mandiri, maju, tangguh, cerdas, kreatif, terampil, disiplin 
serta memiliki kesadaran beragama, bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 
(Priyatno, 2013:12) 
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Menurut Keputusan Menteri Kehakiman Nomor: M.02-PK.04.10 
Tahun 1990 tentang Pembinaan Narapidana/Tahanan menyatakan bahwa 
Rumah Tahanan Negara adalah Unit Pelaksana Teknis tempat tersangka atau 
terdakwa ditahan selama proses penyidikan, penuntutan dan pemeriksaan di 
sidang Pengadilan. 
Sedangkan Surat Keputusan/ SK Menteri Kehakiman RI No. M. 04-
PR. 07.03. Th. 1985. Rutan (Rumah Tahanan Negara) Kelas I Surakarta 
merupakan salah satu lembaga hukum di bawah payung hukum pemerintahan 
yang bertugas melaksanakan perawatan terhadap tersangka atau terdakwa 
sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Terdapat 
beberapa lembaga yang menjadi pelaksana pidana yakni Rumah Tahanan 
yang telah di jelaskan di atas. Lembaga Pemasyarakatan merupakan suatu 
tempat atau wadah untuk menampung orang-orang terhukum atau Narapidana 
yang telah dijatuhi pidana berdasarkan keputusan hakim yang telah 
mendapatkan kekuatan hukum yang tetap atau pasti. 
Sedangkan unit pelaksana teknis pemasyarakatan yang mengenai 
pembinaan klien pemasyarakatan yang terdiri dari terpidana bersyarat 
(Dewasa dan Anak),  narapidana yang mendapat Pembebasan Bersyarat, cuti 
menjelang bebas, serta anak Negara yang mendapat Pembebasan Bersyarat 
atau diserahkan kepada keluarga asuh, anak Negara yang mendapat cuti 
menjelang bebas serta anak Negara yang diputus oleh Hakim dikembalikan 
kepada orang tuanya, yaitu di Balai Pemasyarakatan (BAPAS). 
5 
 
Di dalam Al-Quran terdapat anjuran kepada orang-orang yang 
beriman supaya menjaga dirinya dan keluarganya untuk tidak melakukan 
segala tindak kriminal atau kemaksiatan yang tertuang dalam Surat At-
Tahrim : 6 
ي ٌةَكِئ ََٰلَم اَهيَلَع َُةراَجِلحٱَو ُساَّنلٱ اَهُدوُقَو ارَان مُكيِلَهأَو مُكَسُفَنأ ْاوُق ْاوُنَماَء َنيِذَّلٱ اَهُّ َيأ
 وُصَعي َّلَّ داَدِش ظَلَِغ َنوُرَمُؤي اَم َنوُلَعَفيَوُهَُرََمأ اَم َهَّللٱ َن. 
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 
penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai 
Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu 
mengerjakan apa yang diperintahkan. (Qs. At-Tahrim:6) 
Dalam ayat tersebut berisi tentang perintah untuk tidak melakukan 
tindak kejahatan yang akan menjerumuskan kita kepada siksa api neraka 
kelak. Terutama untuk orang tua atau keluarga harus bisa mendidik perilaku 
anak dengan baik sehingga anak akan melakukan perbuatan yang mengarah 
kepada kebaikan. 
Perilaku seorang individu di lingkungan keluarga dan masyarakat 
dapat berpengaruh terhadap hubungan individu dengan individu lainnya. 
Bentuk perilaku sosial seorang individu dapat dilihat dari perbuatan dan 
tingkah laku individu yang sering muncul dalam kehidupan sehari-hari baik 
dalam lingkungan keluarga maupun masyarakat.Perilaku merupakan 
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perbuatan atau tindakan dan perkataan seseorang yang sifatnya dapat diamati, 
digambarkan, dan dicatatoleh orang lain atau yang melakukannya 
(Notoatmojo 2003:33). Adapun sosial adalah keadaan yang di dalamnya 
terdapat kehadiran orang lain. Dengan demikian perilaku sosial menurut 
Arifin Bambang (2015:2) adalah perilaku yang terjadi dalam situasi sosial, 
yaitu cara orang berfikir, merasa, dan bertindak karena kehadiran orang lain. 
Perilaku demikian apabila ditinjau dari segi hukum tentunya ada 
perilaku yang dikategorikan sesuai dengan norma dan tidak sesuai dengan 
norma, perilaku yang sesuai dengan norma tidak akan menjadi permasalahan, 
namun perilaku yang tidak sesuai dengan norma atau yang dapat disebut 
sebagai penyelewengan terhadap hukum ternyata menyebabkan terganggunya 
ketertiban dan ketentraman manusia. Penyelewengan tersebut biasanya oleh 
masyarakat disebut sebagai suatu pelanggaran atau perbuatan pidana atau 
tindak kriminalitas. 
Adapun pengertian tindak atau perbuatan pidana menurut D. Simons 
dalam buku Tongat (2009: 105) menyebutkan bahwa tindak pidana adalah 
tindakan melanggar hukum yang telah dilakukan dengan sengaja ataupun 
tidak dengan sengaja oleh seseorang yang dapat dipertanggung jawabkan atas 
tindakannya dan oleh undang-undang yang telah dinyatakan sebagai suatu 
tindakan yang dapat dihukum. 
Tindak kriminal adalah suatu langkah atau usaha seseorang untuk 
melakukan suatu kejahatan (Pelanggaran hukum)dan perbuatan tersebut dapat 
dikenai hukum pidana. Adapun yang dimaksud hukum pidana yaitu hukum 
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publik yang mengancam perbuatan yang melanggar hukum (tindak pidana) 
dengan pidana atau hukuman. Perkara pidana seringkali disebut perkara 
kriminal, perkara pidana sering kali di perlawankan dengan perkara perdata 
atau sipil (Skripsi Putra Hari, 2008:22). 
Kriminologi merupakan kumpulan dari banyak ilmu pengetahuan 
yang terdiri dari Anthripologi kriminil yaitu ilmu pengetahuan tentang 
manusia yang jahat (somatis) suatu bagian dari ilmu alam. Sosiologi kriminil 
yaitu ilmu pengetahuan tentang kejahatan sebagai suatu gejala masyarakat 
atau penyebab kejahatan dalam masyarakat. Psychologi kriminil ialah ilmu 
pengetahuan tentang kejahatan dipandang dari sudut ilmu jiwa, penyelidikan 
mengenai jiwa dari penjahat dapat semata-mata ditunjukan kepada 
kepribadian perseorangan (Bonger 1977: 25). 
Adapun yang melakukan tindak pidana yang telah tervonis itu disebut 
dengan narapidana (napi), yaitu seorang manusia anggota masyarakat yang di 
proses dalam lingkungan tempat tertentu dengan tujuan, metode dan sistem 
kemasyarakatan, sehingga pada suatu saat Napi itu akan kembali menjadi 
masyarakat yang baik dan taat kepada hukum (Bambang Purnomo 1980: 
180). 
Pemberian bimbingan sangatlah penting untuk mengembangkan 
perilaku sosial WBP (Warga Binaan Pemasyarakatan) selama berada di 
Rumah Tahanan. Adapun pengertian Rumah Tahanan selain yang telah 
dijelaskan di atas, ada juga yaitu tempat terdakwa/tersangka ditahan 
sementara sebelum keluarnya putusan pengadilan yang berkekuatan hukum 
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tetap guna menghindari tersangka atau terdakwa tersebut melarikan diri atau 
mengulangi perbuatannya, tujuannya untuk pembinaan tahanan selama proses 
penyidikan, penuntutan dan pemeriksaan di sidang pengadilan, hingga 
keluarnya putusan pengadilan yang berkekuatan hukum tetap. 
Untuk narapidana yang telah mendapatkan Pembebasan Bersayarat, 
Cuti Menjelang Bebas dan Cuti Bersyaratmaka narapidana berhak 
mendapatkan pembinaan, bimbingan klien pemasyarakatan dari Balai 
Pemasyarakatan (BAPAS). karena dengan bimbingan tersebut dapat 
menjadikan WBP lebih bisa bertanggung jawab dan disiplin dalam 
melaksanakan tugas dan kewajibannya sebagai WBP serta tidak melakukan 
hal-hal yang melanggar hukum. Bimbingan yang dilakukan di Rumah 
Tahanan Negara Kelas I Surakarta juga bertujuan agar narapidana tidak 
mengulangi lagi perbuatannya dan bisa menemukan kembali kepercayaan 
dirinya serta dapat diterima menjadi bagian dari anggota masyarakat. 
Menurut Prayitno dan Amti (2004: 99) mengemukakan bahwa 
bimbingan adalah proses pemberian bantuan yang dilakukan oleh orang yang 
ahli kepada seorang atau beberapa orang individu, baik anak-anak, remaja, 
maupun dewasa, agar yang dibimbing dapat mengembangkan kemampuan 
dirinya sendiri dan mandiri dengan memanfaatkan kekuatan individu dan 
sarana yang ada serta dapat dikembangkan berdasarkan norma-norma yang 
berlaku. 
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Sedangkan menurut Djumhur dan Surya (1975: 28) mengemukakan 
bahwa bimbingan adalah suatu proses pemberian bantuan yang terus menerus 
dan sistematis kepada individu dalam memecahkan masalah yang 
dihadapinya, agar tercapai kemampuan untuk dapat memahami dirinya (self 
understanding), kemampuan untuk menerima dirinya (self 
acceptance),kemampuan untuk mengarahkan dirinya (self direction), sesuai 
dengan potensi atau kemampuannya dalam mencapai penyesuaian diri dengan 
lingkungan, baik keluarga maupun sosial maupun masyarakat. Bantuan itu 
diberikan oleh orang-orang yang memiliki keahlian dan pengalaman khusus 
dalam bidang tersebut. 
Pemberian layanan bimbingan pada narapidana dapat berupa layanan 
orientasi dan layanan informasi. Bimbingan perorangan/individu dan 
bimbingan kelompok. Bimbingan inidvidu dilakukan setiap saat ketika WBP 
mengalami masalah dalam blok maupun luar blok, untuk bimbingan ini 
biasanya WBP mendatangi langsung wali atau pembimbingan 
pemasyarakatannya untuk mengungkapkan keluh kesahnya WBP. Dalam 
bimbingan ini juga mengarahkan, memberi nasihat WBP ketika mengajukan 
CB (cuti bersyarat), PB (Pembebasan Bersyarat). Sedangkan bimbingan 
kelompok itu dilakukan setiap hari, ada dua bimbingan kelompok di Rutan 
yaitu di Bimbingan Kerja dan Bimbingan Kerohanian dimasjid, bimbingan 
kerja dilaksanakan setiap hari dimulai pukul 08.00-14.00 WIB, bagi terpidana 
dengan tingkat ekonomi menengah kebawah sangat penting untuk 
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memperoleh layanan penempatan dan penyaluran, seperti dimasukkan dalam 
bimbingan kerja (bimker).  
Sedangkan bimbingan kerohanian di laksanakan dimasjid untuk WBP 
putra pada pukul 09.00-12.00 dan untuk WBP putri pada pukul 10.30-12.00 
WIB. Dalam bimbingan kelompok kerohanian ini WBP juga diberi arahan 
dari pihak kantor urusan agama mengenai tausiyah, pembinaan agama islam. 
Selain bimbingan kelompok kerohanian, terdapat bimbingan kelompok yang 
diberikan oleh pihak Kapas kepada WBP anak-anak, untuk mengarahkan 
bakat minatnya, serta memberi bimbingan agar napi anak-anak tersebut bisa 
segera mengubah pribadinya ke arah yang lebih baik lagi. Jadi WBP di Rutan 
kelas 1 Surakarta tidak hanya mendapat bimbingan dari wali napi, tetapi juga 
ada bimbingan kerja, bimbingan mental kerohanian. Bimbingan yang 
dilakukan oleh wali napi kepada WBP  juga mendorong individu mendorong 
individu untuk berusaha mencari dan menemukan sendiri apa yang patut 
dilakukan. Karena setiap individu mempunyai hak dan kebebasan memilih 
dan menentukan sendiri keyakinan serta pola-pola tingkah laku yang 
diinginkan. (Prayitno & Amti, 2009:253) 
Dari pemaparan di atas, dapat diketahui bahwa terdapat permasalahan 
mengenai meningkatnya angka kriminal, kecenderungan seseorang 
melakukan tindak kriminal karena perilaku yang buruk. Berdasarkan uraian di 
atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai 
“Bimbingan Perilaku Sosial bagi Narapidana Kriminal Di Rumah 
Tahanan Negara Kelas I Surakarta”, karena penulis ingin 
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mengetahuibagaimana bimbingan yang diterapkan Pembimbing 
Kemasyarakatan untuk mengembangkan perilaku yang baikpada WBP 
kriminal di Rutan Kelas I Surakarta. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka permasalahan yang 
teridentifikasi adalah sebagai berikut : 
1. Pemberian Bimbingan tentang Perilaku Sosial dalam mengembangkan 
perilaku ke arah yang lebih baik. 
2. Warga Binaan Pemasyarakatan dihadapkan pada bagaimana perilaku 
yang seharusnya ia ubah dan pantas atau diterima di masyarakatnya 
setelah keluar dari Rutan. 
3. Warga Binaan Pemasyarakatan yang kurang termotivasi untuk 
memiliki perilaku sosial yang lebih baik ketika selesai menjalani masa 
tahanannya. 
4. Banyaknya aktivitas yang dilaksanakan di Rutan tetapi masih banyak 
WBP yang kurang dalam berperilaku sosial. 
5. Bimbingan perilaku sosial bagi narapidana kriminal diperlukan untuk 
memberikan gambaran dan motivasi WBP kriminal agar yakin dengan 
keputusan yang diambil dalam kelangsungan hidup di masa depan. 
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C. Pembatasan Masalah 
Agar dalam penelitian ini mempunyai arah yang jelas dan tidak terjadi 
salah tafsir, maka ruang lingkup permasalahan perlu dibatasi pada identifikasi 
masalah no satu. Dengan demikian diharapkan masalahnya dapat dikaji 
secara mendalam untuk memperoleh hasil yang maksimal. Dalam hal ini 
penulis membatasi penelitian hanya difokuskan pada narapidana kriminal 
Rutan Kelas I Surakarta. Pembahasan pada penelitian ini dibatasi pada 
masalah yang berkaitan erat dengan Bimbingan Perilaku Sosial Narapidana 
Kriminal di Rumah Tahanan Negara Kelas I Surakarta. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
peneliti merumuskan masalah bagaimana proses pelaksanaan bimbingan 
perilaku sosial di Rumah Tahanan Negara Kelas I Surakarta pada Narapidana 
kriminal? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk 
mengetahui proses pelaksanaan bimbingan perilaku sosial Di Rumah Tahanan 
Negara Kelas I Surakarta pada Narapidana Kriminal. 
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F. Manfaat Penelitian 
Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini antara lain : 
1. Manfaat Teoritik 
a. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 
pemikiran pengetahuan, informasi, dan sekaligus referensi yang 
berupa bacaan ilmiah. 
b. Mendapatkan pengetahuan mengenai bimbingan perilaku sosial 
pada Narapidana Kriminal. 
 
2. Manfaat Praktis 
a. Manfaat bagi Narapidana Kriminal memiliki perilaku sosial yang 
lebih baik. 
b. Manfaat bagi lembaga 
1) Lembaga yang diteliti 
Diharapkan setelah adanya penelitian ini dapat 
meningkatkan kualitas pelaksanaan Bimbingan Perilaku 
Sosial  pada Narapidana Kriminal. 
c. Manfaat bagi  IAIN Surakarta khususnya Prodi Bimbingan dan 
Konseling Islam, dapat menambah ilmu tentang penerapan 
Bimbingan Perilaku Sosial. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Tinjauan Umum tentang Bimbingan 
a. Pengertian Bimbingan 
Secara etimologis kata bimbingan merupakan terjemahan dari 
kata ”guidance” berasal dari kata kerja “to guide” yang mempunyai 
arti menunjukkan, membimbing, menuntun, ataupun membantu. 
Definisi bimbingan yang pertama dikemukakan dalam Year’s Book 
ofEducation 1955, yang menyatakan bahwa Bimbingan adalah 
suatuproses membantu individu melalui usahanya sendiri untuk 
menemukan dan mengembangkan kemampuannya agar memperoleh 
kebahagiaan pribadi dan kemanfaatan sosial (A.Hellen, 2002:3). 
Bimbingan menurut DR. Rachman Natawidjaya adalah suatu 
proses pemberian bantuan kepada individu yang dilakukan 
secaraberkesinambungan, supaya individu tersebut dapat memahami 
dirinya, sehingga ia sanggup mengarahkan dirinya dan dapat bertindak 
secara wajar sesuai dengan tuntunan dan keadaan lingkungan sekolah, 
keluarga dan masyarakat, serta kehidupan umumnya. Dengan 
demikian ia dapat mengecap kebahagiaan hidup dan dapat 
memberikan sumbangan yang berarti bagi kehidupan masyarakat 
umumnya. Bimbingan membantu individu mencapai perkembangan 
diri secara optimal sebagai makhluk sosial (A.Hellen, 2002 : 5). 
Sedangkan bimbingan menurut Djumhur dan Surya (1975: 28) 
mengemukakan bahwa bimbingan adalah suatu proses pemberian 
bantuan yang terus menerus dan sistematis kepada individu dalam 
memecahkan masalah yang dihadapinya, agar tercapai kemampuan 
untuk dapat memahami dirinya (self understanding), kemampuan 
untuk menerima dirinya (self acceptance), kemampuan untuk 
mengarahkan dirinya (self direction),sesuai dengan potensi atau 
kemampuannya dalam mencapai penyesuaian diri dengan lingkungan, 
baik keluarga sekolah maupun masyarakat. 
 
b. Tujuan Bimbingan 
Menurut yusuf, syamsu (2011:13) tujuan pemberian 
bimbingan ialah agar individu dapat: 
1) Merencanakan kegiatan penyelesaian studi, perkembangan karir 
serta kehidupannya di masa yang akan mendatang. 
2) Mengembangkan seluruh potensi dan kekuatan yang dimilikinya 
seoptimal mungkin. 
3) Menyesuaikan diri dengan lingkungan pendidikan, lingkungan 
masyarakat, serta lingkungan kerjanya. 
4) Mengatasi hambatan dan kesulitan yang dihadapi dalam studi, 
penyesuaian dengan lingkungan pendidikan, masyarakat maupun 
lingkungan kerja. 
 
c. Fungsi Bimbingan 
Fungsi bimbingan ditinjau dari kegunaan atau manfaat, 
ataupun keuntungan-keuntungan yang diperoleh melalu pelayanan 
tersebut. Menurut Prayitno dan Erman Amti (2009: 197) fungsi 
bimbingan dan konseling dapat dikelompokkan menjadi empat fungsi, 
yaitu : 
1) Fungsi Pemahaman 
Pemahaman yang sangat perlu dihasilkan oleh pelayanan 
bimbingan dan konseling adalah pemahaman tentang diri klien 
beserta permasalahannya oleh klien sendiri dan oleh pihak-pihak 
yang akan membantu klien, serta pemahaman tentang lingkungan 
klien oleh klien. 
2) Fungsi Pencegahan 
Pencegahan didefinsikan sebagai upaya mempengaruhi 
dengan cara yang positif dan bijaksana dari lingkungan yang 
menimbulkan kesulitan atau kerugian sebelum kesulitan atau 
kerugian itu terjadi. 
 
 
3) Fungsi Pengentasan 
Upaya pengentasan yang dimaksudkan disini ialah upaya 
pengentasan masalah atau mengatasi masalah yang sudah terjadi. 
4) Fungsi Pemeliharaan dan Pengembangan 
Fungsi pemeliharaan berarti memelihara segala sesuatu 
yang baik yang ada pada diri individu. Pemeliharaan yang baik 
bukanlah sekedar mempertahankan agar hal-hal yang 
dimaksudkan tetap utuh, tidak rusak, dan tetap dalam keadaannya 
semula, melainkan juga mengusahakan agar hal-hal tersebut 
bertambah baik, memiliki nilai tambah daripada waktu-waktu 
sebelumnya. Pemeliharaan yang demikian itu adalah pemeliharaan 
yang membangun. 
 
2. Tinjauan tentang Perilaku Sosial 
a. Pengertian Perilaku Sosial 
Definisi Perilaku Menurut Arifin Bambang (2015:2) adalah 
reaksi psikis seseorang terhadap lingkungannya. Perilaku manusia 
adalah hasil segala macam pengalaman serta interaksi manusia dengan 
lingkungannya yang terwujud dalam bentuk pengetahuan sikap dan 
tindakan. Sedangkan menurut Notoatmojo (2003:33) Perilaku adalah 
respon atau reaksi seseorang terhadap stimulus yang berasal dari 
dalam atau luar dirinya. 
Berdasarkan pendapat para ahli tersebut di atas penulis dapat 
menyimpulkan bahwa yang dimaksud perilaku adalah reaksi atau 
respon terhadap lingkungannya yang terwujud dalam bentuk 
pengetahuan sikap dan tindakan. Reaksi seseorang tersebut dapat 
berupa reaksi yang baik dan reaksi yang buruk. 
 Sedangkan Sosial berarti berkenaan dengan orang lain atau 
masyarakat  (Walgito,2010:3). 
 Adapun pengertian perilaku sosial menurut beberapa ahli adalah 
sebagai berikut: 
 Menurut Walgito (2010:13), “Perilaku sosial adalah bagaimana 
seseorang mempersepsikan orang lain dalam situasi sosial, dan 
bagaimana orang merespon terhadapnya dan mereka terhadap kita, 
dan bagaimana orang dipengaruhi oleh situasi sosial.” 
 Menurut Arifin Bambang (2015:4), “Perilaku sosial adalah 
perilaku yang secara kusus di tunjukan kepada orang lain.” 
 Berdasarkan pendapat para ahli tersebut di atas penulis dapat 
menyimpulkan bahwa yang dimaksud perilaku sosial adalah reaksi 
atau respon terhadap lingkungannya yang terwujud dalam bentuk 
pengetahuan sikap dan tindakan yang secara khusus di tunjukan 
kepada orang lain. 
 Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Bimbingan 
Perilaku Sosial adalah suatu usaha yang dilakukan secara sistematik 
untuk membentuk dan merubah perilaku dalam suatu lingkungan 
bersamamenjadi perilaku yang lebih baik serta dapat menjalankan 
aktivitas sosial dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Metode Bimbingan Perilaku Sosial 
Dalam buku Walgito (2010:14) menjelaskan bahwa ada 
beberapa metode yang dapat digunakan untuk membimbing 
perilaku sosial. Adapun metode tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Pembiasaan atau condisioning 
Salah satu pembentukan perilaku dapat ditempuh 
dengan condisioning  atau pembiasaan, yaitu dengan cara 
membiasakan diri untuk berperilaku seperti yang diharapkan, 
akhirnya akan membentuk perilaku tersebut, seperti 
membiasakan diri untuk selalu tepat waktu, membiasakan diri 
selalu disiplin dan sebagainya. 
2) Pengertian atau insight 
Pembentukan perilaku dengan pengertian adalah belajar 
yang disertai dengan pengertian atau insight. Cara ini 
berdasarkan teori belajar kognitif yaitu belajar yang disertai 
dengan pengertian misalnya, bila naik motor harus memakai 
helm, karena tersebut untuk keamanan diri. Dan setelah makan, 
piring langsung dicuci dan lain sebagainya. 
 
 
 
3) Bimbingan Perilaku dengan Menggunakan Model 
Bimbingan perilaku dengan menggunakan metode 
model adalah memberikan pelajaran dengan disertai dengan 
contoh, misalnya seorang pembimbing (konselor)  memberikan 
contoh yang baik bagi yang dibimbing, yang dimaksud adalah 
ketika menjalankan bimbingan kepada narapidana diberikan 
contoh yang berupa teladan. 
Disamping cara-cara pembentukan perilaku seperti di 
atas, pembentukan perilaku masih dapat di tempuh 
menggunakan model atau contoh. Seperti dalam Q.S Al-Ahzab 
ayat 21. 
 ْاوُجَري َناَك نَمِّل ةَنَسَح ٌةَوُسأ ِهَّللٱ ِلوُسَر فِ مُكَل َناَك دَقَّل َهَّللٱ
. ايرِثَك َهَّللٱ َرََكذَو َرِخلأٱَموَيلٱَو 
Artinya : Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu 
suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang 
mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan 
dia banyak menyebut Allah.  
 
 
 
 
c. Pola Bimbingan Perilaku Sosial 
Menurut Santoso (2010:140) menyatakan bimbingan perilaku 
sosial menjelaskan bahwa untuk merubah perilaku manusia diperlukan 
pola atau bentuk yang bisa membuat atau menghasilkan perubahan 
sosial dalam diri individu sesuai yang telah direncakan. Adapun pola 
bimbingan perilaku sosial dapat dibimbing dengan upaya sebagai 
berikut. 
1) Komunikasi  
Dalam kehidupan sehari-hari, individu menghadapi 
situasi sosial bersama dengan individu yang lain dalam situasi 
sosial masing-masing individu mengadakan komunikasi 
dengan individu yang lain melalui berbicara atau gerakan 
tubuh lainnya. Menurut Santoso dalam bukunya “Teori-teori 
Psikologi Sosial” mengutip pendapat Edward C. Tolman 
menyebutkan bahwa “Man Is Talking animals for that is 
promarily thought speech and language that man communicate 
to one on other thair thought, feeling and attention”. Manusia 
adalah binatang yang dapat berbicara,untuk inilah pertama-
tama melalui bicara dan bahasa, manusia berhubungan dengan 
yang lain melalui pikiran, perasaan dan perhatian. 
2) Interaksi Sosial  
Menurut Santoso mengutip pendapat Theodore M. 
Newcomb, “interaksi sosial adalah peristiwa yang kompleks, 
termasuk tingkah laku yang berupa rangsangan dan reaksi 
keduanya dan yang mungkin mempunyai satu arti sebagai 
rangsangan dan yang lain sebagai reaksi. 
Uraian komunikasi seperti disampaikan diatas 
menunjukkan bahwa pesan komunikasi memang berupa usaha 
untuk mengadakan pemahaman dibidang pengetahuan, sikap 
dan tingkah laku seseorang, jadi komunikasi diletakkan pada 
proses dibandingkan dengan hasil. Dari hal tersebut maka 
komunikasi tersebut sebenarnya sudah berubah hakikatnya 
menjadi interaksi sosial. Berdasarkan penjelasan diatas dapat 
disimpulkan bahwa interaksi sosial merupakan salah satu cara 
individu untuk memelihara tingkah laku sosial individu 
tersebut sehingga individu tersebut tetap dapat bertingkah laku 
sosial dengan individu lainnya. 
3) Kelompok Sosial 
Pola bimbingan tingkah laku dapat ditempuh pula 
melalui kelompok sosial dimana setiap individu tidak bisa 
dilepaskan dari kehidupan berbagai kelompok, baik dalam 
kehidupan belajar, keluarga dan masyarakat, tingkah laku 
individu sangat mempengaruhi kelompok-kelompok tersebut, 
inilah yang menyebabkan tiap-tiap individu dituntut untuk 
menyesuaikan dirinya dengan norma sosial kelompok tersebut 
sehingga individu dapat berinteraksi sosial dan dapat hidup 
bersama dengan kelompoknya. Penjelasan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa kelompok sosial adalah kumpulan individu 
yang mempunyai hubungan dan saling berinteraksi satu sama 
lain yang dapat mengakibatkan tumbuhnya perasaan bersama 
seperti halnya kelompok sosial dalam kegiatan agama, 
tausiyah, belajar membaca Iqro’ dan Al-Quran yang ada Rutan 
kelas I Surakarta. 
Suatu kelompok sosial mempunyai ciri-ciri yang 
berbeda dari ciri-ciri kelompok pada umumnya karena 
kelompok sosial sering mempunyai tujuan yang bersifat 
spesifik dimana tujuan tersebut hanya dapat dicapai oleh 
anggota-anggota kelompok dengan cara-cara yang spesifik 
pula.  Beberapa ciri-ciri kelompok sosial diungkapkan oleh 
George Simmel dalam buku Santoso Slamet menguraikan ciri-
ciri kelompok sosial meliputi sebagai berikut: 
a) Besar kecilnya jumlah anggota kelompok sosial  
Suatu kelompok soisal yang baik biasanya 
beranggotakan sebanyak 8-12 orang agar mereka tidak 
memiliki hubungan yang dekat atau jauh. 
b) Derajat interaksi sosial dalam kelompok 
Dalam kelompok sosial sebaiknya anggota-
anggotanya mempunyai interaksi yang berlanjut memiliki 
program interaksi yang semakin meningkat kualitasnya. 
c) Kepentingan kelompok 
Setiap anggota kelompok sosial diharuskan 
mendahulukan kepentingan kelompoknya daripada 
kepentingan pribadi anggota. Mislanya mendahulukan 
pertemuan dengan anggota kelompok daripada teman. 
d) Berlangsungnya satu kepentingan 
Kelompok sosial harus dapat memenuhi kebutuhan 
masing-masing anggota agar kelompok sosial tersebut tetap 
hidup. Seperti kebutuhan sandang, pangan dan papan. Yang 
dimaksud dengan berlangsung suatu kepentingan adalah 
dalam kelompok tersebut memiliki tujuan yang sama. 
4) Peranan Sosial  
Peranan sosial merupakan salah satu cara individu 
untuk membimbing tingkah laku sosialnya sehingga 
bersangkutan semakin matang dan sempurna tingkah laku 
sosialnya guna kelancaran kehidupannya bersama individu lain 
dalam keluarga, kelompok dan masyarakat. 
 
d. Faktor-faktor Pembentuk Perilaku Sosial 
Individu dilahirkan belum bersifat sosial. Dalam arti, dia 
belum memiliki kemempuan untuk bergaul dengan orang lain. 
Untuk mencapai kematangan sosial, individu  harus belajar tentang 
cara-cara menyesuaikan diri dengan orang lain. Kemampuan ini di 
peroleh individu melalui berbagai kesempatan atau pengalaman 
bergaul dengan orang-orang di lingkungannya. Baik orang tua, 
saudara, teman sebaya atau orang dewasa lainnya(Syamsu Yusuf, 
2011: 122) 
Menurut Ali dan Asrori (2012:94-97), Berikut ini pengaruh 
lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat terhadap 
perkembangan perilaku sosial : 
1) Lingkungan Keluarga 
Karena remaja hidup dalam suatu kelompok individu 
yang disebut keluarga, salah satu aspek yang mempengaruhi 
perilaku sosial remaja adalah interaksi antar anggota keluarga. 
Harmonis atau tidaknya, intensif tidaknya interaksi antar 
anggota keluarga akan mempengaruhi perilaku sosial remaja 
yang ada dalam keluarga. menurut Gardener dalam buku yang 
dikutip oleh Ali dan Asrori (2012:94) dalam penelitiannya 
mengemukakan bahwa interaksi antar anggota keluarga yang 
tidak harmonis merupakan suatu hubungan yang potensial 
menjadi penghambat perkembangan sosial remaja. 
2) Lingkungan Sekolah 
Kehadiran di sekolah merupakan perluasan lingkungan 
sosialnya dalam proses sosialisasinya dan sekaligus merupakan 
faktor lingkungan baru yang sangat menantang atau bahkan  
mencemaskan dirinya. Para guru dan teman-teman sekelas 
membentuk suatu sistem yang kemudian menjadi semacam 
lingkungan norma bagi dirinya. Selama tidak ada pertentangan, 
selama itu pula anak tidak akan mengalami kesulitan dalam 
menyesuaikan dengan dirinya. Namun, jika salah satu 
kelompok lebih kuat dari dirinya, anak akan menyesuaikan 
dirinya dengan kelompok dimana dirinya diterima dengan baik. 
Sebagaimana dalam lingkungan keluarga, lingkungan 
sekolah juga dituntut untuk menciptakan iklim kehidupan 
sekolah yang kondusif bagi perkembangan sosial remaja. 
Sekolah merupakan salah satu lingkungan tempat remaja hidup 
dalam kesehariannya, kondisi di sekolah juga mempengaruhi 
perkembangan sosial remaja, sekolah yang baik adalah sekolah 
yang mampu menciptakan iklim kondusif yang tenang serta 
membiasakan siswanya untuk melaksanakan kegiatan yang 
bersifat keagamaan, agama adalah salah satu pondasi kita 
dalam berperilaku. Jadi dengan membiasakan mengikuti 
kegiatan keagamaan akan terbiasa untuk  berperilaku sesuai 
dengan norma Agama Islam, baik itu perilaku kepada Allah, 
kepada diri sendiri maupun dalam berperilaku dengan sesama 
manusia.  
3) Lingkungan Masyarakat 
Sebagaimana dalam lingkungan keluarga dan sekolah 
maka iklim kehidupan dalam masyarakat yang kondusif juga 
sangat diharapkan kemunculannya bagi perkembangan 
hubungan sosial remaja. Remaja telah mengarungi perjalanan 
masa mencari jati diri sehingga faktor keteladanan dan 
kekonsistenan sistem nilai dan norma dalam masyarakat juga 
menjadi sesuatu yang sangat penting. Menurut Toenggoel 
P.Siagian dalam buku yang dikutip oleh Ali dan Asrori 
(2012:98) menegaskan bahwa : “masa remaja adalah masa 
untuk menentukan identitas dan menentukan arah, tetapi masa 
yang sulit ini menjadi bertambah sulit oleh adanya kontradiksi 
dalam masyarakat.  
Justru dalam periode remaja diperlukan norma dan 
pegangan yang jelas dan sederhana.” Kurangnya keteladanan 
sebagai faktor yang mempengaruhi perkembangan hubungan 
sosial remaja di perkuat oleh pendapat Soetjipto Wirosardjono 
dalam buku yang dikutip oleh Ali dan Asrori (2012:98) yang 
mengatakan : “bentuk-bentuk perilaku sosial merupakan hasil 
tiruan dan adaptasi dari pengaruh kenyataan sosial yang ada. 
Kebudayaan kita menyimpan potensi melegitimasi anggota 
masyarakat untuk menampilakan perilaku sosial yang kurang 
baik dengan berbagai perbuatan, yang sah maupun yang tak 
terelakan.” Dengan demikian, iklim kehidupan masyarakat 
memberikan urutan penting bagi variasi perkembangan 
hubungan sosial remaja. Apalagi, remaja senantiasa selaluingin 
sejalan dengan tren yang sedang berkembang dalam 
masyarakat agar selalu dipandang trendy. 
Pendapat lain juga di kemukakan oleh Baron dan Byrne 
dalam buku yang dikutip oleh Arifin Bambang (2015:8). 
Bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku sosial 
diantaranya yaitu : 
1) Perilaku dan Karakteristik Orang Lain 
Jika  seseorang lebih sering bergaul dengan  orang-
orang yang memiliki karakter santun, ada kemungkinan 
besar ia akan berperilaku seperti kebanyakan orang-orang 
berkarakter santun dalam lingkungan pergaulannya. 
Sebaliknya, jika ia bergaul dengan orang-orang berkarakter 
sombong, maka ia akan terpengaruh oleh perilaku seperti 
itu.  Pada aspek ini guru memegang peranan penting 
sebagai sosok yang akan dapat mempengaruhi 
pembentukan perilaku sosial siswa karena ia akan 
memberikan pengaruh yang cukup besar dalam 
mengarahkan siswa untuk melakukan sesuatu perbuatan. 
2) Proses Kognitif 
Ingatan dan pikiran yang memuat ide-ide, keyakinan 
dan pertimbangan yang menjadi dasar kesadaran sosial 
seseorang akan berpengaruh terhadap perilaku sosialnya. 
Misalnya seorang calon  pelatih yang terus  berpikir agar 
kelak dikemudian hari menjadi pelatih  yang baik, menjadi 
idola  bagi atletnya dan orang lain  akan terus berupaya dan 
berproses mengembangkan dan memperbaiki dirinya dalam 
perilaku sosialnya. Contoh lain misalnya seorang 
 narapidana karena selalu  memperoleh tantangan dan 
pengalaman sukses  dalam keaktifan kegiatan olahraga 
harian dalam Rutan maka ia memiliki sikap positif terhadap 
aktivitas jasmani  yang ditunjukkan oleh  perilaku sosialnya 
yang akan mendukung teman-temannya untuk beraktivitas 
jasmani dengan benar. 
3) Faktor Lingkungan 
Lingkunganalamterkadangdapatmempengaruhiperil
akusosialseseorang.Misalnya orang yang berasal dari 
daerah pantai atau pegunungan yang terbiasa berkata 
dengan keras, maka perilaku sosialnya seolah keras pula, 
ketika berada di lingkungan masyarakat  yang terbiasa  
lembut dan halus dalambertutur kata. 
4) Tatar budaya sebagai tempat perilaku dan pemikiran sosial 
itu terjadi 
Misalnya, seseorang yang berasal dari etnis budaya 
tertentu mungkin  akanterasa berperilaku sosial aneh ketika 
berada dalam  lingkungan masyarakat yang beretnis budaya 
lain atau  berbeda. Dalam  konteks pembelajaran 
pendidikan  jasmani  yang terpenting adalah untuk saling 
menghargai perbedaan yang dimiliki oleh setiap individu. 
 
e. Bentuk dan Jenis Perilaku Sosial 
Berbagai bentuk dan jenis perilaku seseorang pada dasarnya 
merupakan karakter atau ciri kepribadian yang dapat teramati ketika 
seseorang berinteraksi dengan orang lain. Seperti dalam kehidupan 
kelompok, kecenderungan perilaku sosial seseorang yang menjadi 
anggota kelompok akan terlihat jelas diantara anggota kelompok 
lainnya. Perilaku sosial menurut Bambang Syamsul Arifin (2015:8-
11) dapat terlihat melalui sifat-sifat dan pola respon antar pribadi 
berikut : 
1) Kecenderungan perilaku peran 
a) Sifat pemberani dan pengecut secara sosial 
Orang yang memiliki sifat pemberani secara sosial, 
biasanya dia suka mempertahankan dan membela haknya, 
tidak malu-malu atau tidak segan melakukan sesuatu 
perbuatan yang sesuai norma di masyarakat dalam 
mengedepankan kepentan diri sendiri sekuat tenaga. 
Sedangkan sifat pengecut menunjukan perilaku atau keadaan 
yang sebaliknya, seperti kurang suka mempertahankan haknya, 
malu dan segan berbuat untuk mengedepankan 
kepentingannya. 
b) Sifat berkuasa dan sifat patuh 
Orang yang memiliki sifat sok berkuasa dalam perilaku 
sosial biasanya ditunjukan oleh perilaku seperti bertindak 
tegas, berorientasi kepada kekuatan, kepercayaan diri, 
berkemauan keras, suka memberikan perintah, dan memimpin 
langsung. Sedangkan sifat yang patuh atau penyerah 
menunjukan perilaku sosial yang sebaliknya, misalnya kurang 
tegas dalam bertindak, tidak suka memberi perintah yang 
berorientasikan kepada kekuatan dan kekerasan. 
c) Sifat inisial secara sosial dan pasif 
Orang yang mempunyai sikap inisiatif biasanya suka 
mengorganisasi kelompok, tidak suka mempersoalkan latar 
belakang, suka memberi masukan atau saran-saran dalam 
berbagai pertemuan, dan biasanya suka mengambil alih 
kepemimpinan. Sedangkan sifat orang yang pasif secara sosial 
ditunjukan oleh perilaku yang bertentangan dengan sifat orang 
yang aktif, misalnya perilakunya yang dominan diam, kurang 
inisiatif, tidak suka memberi saran atau masukan. 
d) Sifat mandiri dan bergantung 
Orang yang mempunyai sifat mandiri biasanya membuat 
segala sesuatunya dilakukan oleh dirinya sendiri, melakukan 
sesuatu dengan cara-caranya sendiri, tidak suka berusaha 
mencari nasehat atau dukungan dari orang lain, dan secara 
emosional cukup stabil. Sedangkan sifat orang yang 
ketergantungan cenderung menunjukan perilaku sosial 
sebaliknya dari sifat orang yang mandiri, misalnya membuat 
rencana dan melakukan segala sesuatu harus mendapat saran 
dan dukungan orang lain, dan keadaan emosionalnya relatif 
stabil. 
2) Kecenderungan dalam hubungan sosial 
a) Dapat diterima dan ditolak oleh orang lain 
Orang yang memiliki sifat dapat diterima oleh orang 
lain biasanya tidak berprasangka buruk terhadap orang lain, 
loyal, dapat dipercaya, pemaaf dan tulus menghargai kelebihan 
orang lain. Sementara sifat orang yang ditolak biasanya suka 
mencari kesalahan dan tidak mengakui kelebihan orang lain. 
b) Suka bergaul dan tidak suka bergaul 
Orang yang suka bergaul biasanya memiliki hubungan 
sosial yang baik, senang bersama dengan yang lain dan senang 
berpergian. Sedangkan orang yang tidak suka bergaul 
menunjukan perilaku yang sebaliknya. 
c) Sifat ramah dan tidak ramah 
Orang yang ramah biasanya periang, hangat, terbuka, 
mudah didekati orang, dan suka bersosialisasi. Sedangkan 
orang yang tidak ramah brsifat yang sebaliknya. 
 
d) Simpatik dan tidak simpatik 
Orang yang memiliki sifat simpatik biasanya peduli 
terhadap perasaan dan keinginan orang lain, murah hati dan 
suka membela orang yang tertindas. Sedangkan orang yang 
tidak simpatik menunjukan sifat-sifat yang sebaliknya. 
3) Kecenderungan perilaku ekspresif 
a) Sifat suka bersaing dan tidak suka bersaing (suka bekerjasama) 
Orang yang suka bersaing biasanya mengangap 
hubungan sosial sebagai perlombaan, lawan adalah saingan 
yang dikalahkan, memperkaya diri sendiri. Sedangkan orang 
yang tidak suka bersaing menunjukan sifat yang sebaliknya. 
b) Sifat agresif dan tidak agresif 
Orang yang agresif bisanya suka menyerang orang lain 
baik langsung ataupun tidak langsung, pendendam, menentang 
atau tidak patuh kepada penguasa, suka bertengkar dan suka 
menyangkal. Sifat orang yang tidak agresif menunjukan 
perilaku yang sebaliknya. 
c) Sifat kalem atau tenang secara sosial 
Orang yang kalem biasanya tidak nyaman jika berbeda 
dengan orang lain, mengalami kegugupan, malu, ragu-ragu, 
dan merasa tergangu jika ditonton orang. 
 
 
d) Sifat suka pamer atau menonjolkan diri 
Orang yang suka pamer biasanya berperilaku yang 
berlebihan, berperilaku aneh untuk mencari perhatian orang 
lain. 
 
3. Tinjauan tentang Narapidana Kriminal 
a. Pengertian tindak pidana 
Istilah hukuman yang berasal dari kata “starf” dan istilah 
“dihukum” yang berasal dari perkataan “Wordt gestraf”. Dalam 
kepustakaan hukum pidana, menurut alam pemikiran yang normatif 
murni, maka pembicaraan tentang pidana akan selalu terbentur pada 
suatu titik pertentangan yang paradoxal, yaitu bahwa pidana disatu 
pihak diadakan untuk melindungi kepentingan seseorang, akan tetapi 
dipihak lain ternyata ada yang membuat sengsara terhadap 
kepentingan seseorang yang lain dengan memberikan hukuman 
berupa penderitaan kepada orang yang disebut terakhir. Menurut 
Roeslan Saleh menyatakan bahwa pidana adalah reaksi atas delik dan 
ini berwujud suatu nestapa yang sengaja ditimpakan negara pada 
pembuat delik itu. (Priyatno 2013:6) 
Pada masa penjajahan Belanda di Indonesia, dalam 
memperlakukan orang-orang terpidana dan tahanan (yang pernah 
melanggar hukum) adalah dengan penjeraan (dibuat jera). Maksud 
dari penjeraan, agar jera dan kapok sehingga tidak mengulangi 
kejahatan atau kesalahannya. Ilmu hukum pidana obyeknya adalah 
aturan-aturan hukum yang berkaitan dengan kejahatan atau tindak 
pidana (Tongat 2009:19). 
Hukum pidana merupakan hukum yang relatif dekat dengan 
publik. Penerimaan tersebut ditandai dengan begitu responsifnya 
masyarakat terhadap berbagai jenis kejahatan yang terjadi 
disekitarnya. Disi lain, masyarakat juga sering bersikap reaktif dengan 
menginginkan jenis pidana tertentu untuk dijatuhkan kepada pelaku 
tindak pidana, terlebih jika korbannya salah satu anggota masyarakat 
tersebut (Zulfa 2017:1). Hukum pidana adalah termasuk hukum publik 
yang mengancam perbuatan yang melanggar hukum (tindak pidana) 
dengan pidana atau hukuman. Perkara pidana seringkali disebut 
perkara kriminil , perkara pidana seringkali diperlawankan dengan 
perkara perdata atau sipil (Tongat 2009:12). 
Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pidana 
mengandung unsur-unsur sebagai berikut : 
a) Pidana itu pada hakikatnya merupakan suatu pengenaan 
penderitaan atau nestapa atau akibat-akibat lain yang tidak 
menyenangkan. 
b) Pidana itu diberikan dengan sengaja oleh orang atau badan yang 
mempunyai kekuasaan (oleh orang yang berwenang) 
c) Pidana itu dikenakan kepada seseorang atau Badan Hukum yang 
telah melakukan tindak pidana menurut undang-undang (Priyatno 
2013:7). 
Hal yang menjadi pembahasan dalam proses pembuatan 
hukum di antaranya: 
a) Definisi kejahatan. 
b) Unsur-unsur kejahatan. 
c) Relativitas pengertian kejahatan. 
d) Penggolongan kejahatan. 
e) Statistik kejahatan. 
 
b. Pengertian Kriminologi 
Kriminologi adalah orang yang melakukan kejahatan atau 
pelanggaran hukum dan perbuatan tersebut dapat dikenai hukum 
pidana. (Tongat 2009:19). Sedangkan dalam buku karangan Alam 
yang berjudul Kriminologi suatu pengantar menyatakan bahwa 
kriminologi sebagai ilmu yang menekankan untuk memahami dan 
menganalisis sebab-sebab kejahatan, dan juga menelusuri apa yang 
melatar belakangi kejahatan tersebut (Alam 2018:3). 
 
 
 
Pada hakikatnya ruang lingkup pembahasan kriminologi 
mencakup tiga hal pokok, yakni : 
a) Proses pembentukan hukum pidana dan acara pidana. 
b) Etiologi kriminal, pokok pembahasannya yakni teori-teori yang 
menyebabkan terjadinya kejahatan. 
c) Reaksi terhadap pelanggaran hukum. Reaksi dalam hal ini bukan 
hanya ditujukan kepada pelanggar hukum berupa tindakan 
represif, tetapi juga reaksi terhadap “calon” pelanggar hukum juga 
beusaha untuk pencegahan kejahatan. 
Narapidana adalah seorang manusia anggota masyarakat yang 
di proses dalam lingkungan tempat tertentu dengan tujuan, metode dan 
sistem kemasyarakatan, sehingga pada suatu saat Napi itu akan 
kembali menjadi masyarakat yang baik dan taat kepada hukum. Jadi 
Narapidana yaitu seorang warga negara yang telah divonis oleh hakim 
karena melanggar hukum yang telah ditetapkan kemudian 
ditempatkan dilembaga pemasyarakat. Sedangkan dalam pembahasan 
ini mengenai Narapidana Kriminal, kriminal memiliki arti kejahatan 
(pelanggaran hukum) dan dapat di hukum sesuai UU pidana/hukum 
pidana  (Skripsi Putra Hari, 2008: 4). 
Dapat simpulkan bahwa Narapidana Kriminal itu pelaku suatu 
tindakan pidana kejahatan yangsudah dijatuhi hukuman (pidana) yang 
mana sudah diatur di dalam KUHP atau peraturan yang terkait dan 
KUHP sebagai peraturan pelaksana dari proses di persidangan. Setiap 
tindak kriminal yang dapat dipidana pada umumnya tidak luput dari 
kekerasan, seperti pembunuhan, penculikan, pemerkosaan, 
perampokan, penganiayaan, pemerasan dll. Meskipun banyak juga 
tindak kriminal yang tidak memakai kekerasan, sehingga kejahatan-
kejahatan dapat digolongkan menjadi kekerasan individual dan 
kekerasan kolektif  (Skripsi Putra Hari, 2008: 30). 
 
4. Lembaga Pelaksana Pidana 
a. Rumah Tahanan (Rutan) 
1) Pengertian 
Salah satu sub-sistem pemasyarakatan yang dikenal 
masyarakat pada masa pra ajudikasi adalah rumah tahanan atau 
dikenal dengan istilah Rutan. Dalam pandangan awam, lembaga ini 
kerap sulit dibedakan dengan lembaga pemasyarakatan atau lapas, 
sebagaimana pandangan masyarakat yang kerap keliru dalam 
membedakan lembaga penahanan dan penjara atau tahanan dengan 
narapidana. Hal ini menjadi wajar mengingat dalam praktiknya 
tidak jarang seorang narapidana ditempatkan dalam Rutan atau 
sebaliknya tahanan dititipkan di lembaga pemasyarakatan. Dalam 
hal ini Rutan adalah tempat tersangka atau terdakwa di tahan 
selama proses penyidikan, penuntutan dan pemeriksaan di sidang 
pengadilan di dalam Pasal 1 angka 2 PP No. 27 Tahun 1883 
tentang pelaksanaan Kitab Undang-Undang Hukum Pidana(Zulfa, 
Eva dkk 2017:65). 
2) Tugas dan Fungsi Rutan 
Adapun fungsi rutan yaitu merawat, membimbing, 
membina tersangka atau mereka yang ditentukan berdasarkan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. Dengan demikian 
maka tugas Rutan ialah: 
a) Melakukan pelayanan tahanan 
b) Melakukan pemeliharaan keamanaan dan tata tertib Rutan 
c) Melakukan pengelolaan Rutan. 
d) Melakukan urusan tata usaha. 
3) Kondisi Rutan dan Pengelolaannya 
Berkaitan dengan sarana dan prasarana yang harus ada di 
Rutan, maka dipersyaratkan standar minimal yang harus ada, 
sebagai berikut: 
a) Ruang tahanan/kamar tahanan/sel tahanan. 
b) MCK (mandi, cuci, kakus). 
c) Ruang pertemuan. 
d) Ruang pembinaan. 
e) Ruang kunjungan. 
f) Ruang makan. 
g) Ruang jaga. 
h) Ruang perkantoran. 
i) Ruang ibadah. 
j) Poliklinik. 
Rutan berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kehakiman 
RI Nomor M.04.OPR.07.03 Tahun 1985 diklasifikasikan dalam 
tiga kelas yaitu: 
a) Rumah Tahanan Negara Kelas I 
b) Rumah Tahanan Negara Kelas II A 
c) Rumah Tahanan Negara Kelas II B 
d) Cabang Rutan 
Pengklasifikasian Rutan itu pada dasarnya dibagi 
berdasarkan wilayahnya yang dibagi dengan tiga cakupan tingkat 
wilayah yang berbeda, yaitu Rutan Kelas I (berada di ibukota 
provinsi), Rutan Kelas II-A (berada di kotamadya), Rutan Kelas II-
B (berada di kabupaten). Sementara untuk tahanan sendiri 
dibedakan menjadi beberapa golongan berdasarkan klasifikasi 
umum yang dilakukan, di antaranya: 
a) Tahanan AI (Tahanan Kepolisian) 
b) Tahanan AII (Tahanan Kejaksaan) 
c) Tahanan AIII (Tahanan Pengadilan Negeri) 
d) Tahanan AIV (Tahanan Pengadilan Tinggi/Banding) 
e) Tahanan  AV (Tahanan MA/Kasasi) 
 
 
b. Rumah Penyimpanan Barang Sitaan (Rupbasan) 
Rupbasan pada hakikatnya adalah institusi yang diberikan 
kewenangan untuk melaksanakan pengelolaan terhadap barang sitaan 
dan barang rampasan negara. Mengacu kepada Peraturan Pemerintah 
Nomoer 27 Tahun 1983 tentang Peraturan Pelaksana KUHP (UU NO. 
8 Tahun 1981), Rupbasan berada di bawah koordinasi kementerian 
Hukum dan HAM RI dalam hal ini Direktorat Jenderal 
Pemasyarakatan. Posisi ini menempatkan seolah-olah Rupbasan 
menjadi institusi pemasyarakatan yang tunduk kepada UU 
Pemasyarakatan (Zulfa, Eva dkk 2017:77). 
 
c. Lembaga Pemasyarakatan 
Lembaga Pemasyarakatan merupakan suatu tempat atau 
wadah untuk menampung orang-orang terhukum atau Narapidana yang 
telah dijatuhi pidana berdasarkan keputusan hakim yang telah 
mendapatkan kekuatan hukum yang tetap atau pasti. 
Ada beberapa pengertian tentang Lembaga Pemasyarakatan, 
antara lain: Menurut Pasal 1 ayat (3) Undang-Undang Nomor 12 
Tahun 1995 tentang Pemasyarakatan menyatakan bahwa: "Lembaga 
Pemasyarakatan yang selanjutnya disebut LAPAS adalah tempat untuk 
melaksanakan pembinaan narapidana dan anak didik pemasyarakatan". 
Keputusan Menteri Kehakiman Republik Indonesia Nomor: M.02-
PK.04.10 Tahun 2007 tentang Pola Pembinaan Narapidana/Tahanan 
menegaskan bahwa: Lembaga Pemasyarakatan (LAPAS) adalah Unit 
Pelaksana Teknis Pemasyarakatan yang menampung, merawat dan 
membina Narapidana. 
Sedangkan menurut Ketentuan Pasal 1 ayat (3) Keputusan 
Menteri Kehakiman Republik Indonesia Nomor: M. 01-PP.02.01 
Tahun 1990 tentang Dana Penunjang Pembinaan dan Intensif Karya 
Narapidana menyatakan: Lembaga Pemasyarakatan yang disingkat 
dengan LAPAS adalah Unit Pelaksana Teknis di bidang 
pemasyarakatan sebagai wadah kegiatan pembinaan terpidana menurut 
Sistem Pemasyarakatan. Secara Etimologi, Lembaga Pemasyarakatan 
berarti tempat orang menjalani hukuman pidana penjara. 
Rumusan yang tercantum baik dalam UU No. 12 Tahun 1995, 
Keputusan Menteri Kehakiman Republik Indonesia Nomor. M.02-
PK.04.10 Tahun 2007, maupun Keputusan Menteri Kehakiman 
Republik Indonesia Nomor. M.01- PP.02.01 Tahun 1990 tersebut 
menyiratkan bahwa Lembaga Pemasyarakatan sebenarnya adalah 
tempat pendidikan dan pembinaan bagi Narapidana, Anak Pidana, 
Anak Negara dan Anak Sipil. (Moh Ashari 2006:31) 
 
d. Balai Pemasyarakatan (Bapas) 
Berdasarkan Keputusan Menteri Kehakiman Nomor. 
M.02.PR.08.03 Tahun 1999 tentang Pembentukan Pertimbangan Balai 
Pemasyarakatan dan Tim Pengamat Pemasyarakatan, Balai 
Pemasyarakatan (BAPAS) adalah unit pelaksana teknis 
pemasyarakatan yang mengenai pembinaan klien pemasyarakatan yang 
terdiri dari terpidana bersyarat (Dewasa dan Anak),  narapidana yang 
mendapat Pembebasan Bersyarat, cuti menjelang bebas, serta anak 
Negara yang mendapat Pembebasan Bersyarat atau diserahkan kepada 
keluarga asuh, anak Negara yang mendapat cuti menjelang bebas serta 
anak Negara yang diputus oleh Hakim dikembalikan kepada orang 
tuanya. 
Tugas pokok Bapas adalah memberikan bimbingan dan 
pengawasan terhadap klien pemasyarakatan. Bimbingan klien 
pemasyarakatan aadalah bagian dari sistem pemasyarakatan yang 
menjiwai tata peradilan pidana dan mengandung aspek penegakan 
hukum dalam rangka pencegahan kejahatan dan bimbingan pelanggar 
hukum, dalam pelaksanaannya sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku (Zulfa, Eva 2017: 90). 
Sedangkan fungsi bapas yaitu sebagai berikut : 
1) Membuat Penelitian Kemasyarakatan untuk sidang Pengadilan 
anak dan sidang TPP (Tim Pengamat Pemasyarakatan) di Lapas. 
2) Melakukan Registrasi klien pemasyarakatan. 
3) Melakukan Bimbingan Kemasyarakatan. 
4) Mengikuti sidang di Pengadilan Negeri dan sidang TPP di Lapas 
sesuai dengan peraturan yang berlaku. 
 
B. Hasil Penelitian yang Relevan 
Dalam pembahasan mengenai pelaksanaan Bimbingan Perilaku Sosial 
bagi Narapidana Kriminal di Rumah Tahanan Negara Kelas I Surakarta, ada 
peneliti sejenis yang dapat dijadikan perbandingan dalam penelitian ini. 
Seperti beberapa hasil penelitian di bawah ini: 
1. Eko Asmara Hari Putra (2008), mahasiswa jurusan Bimbingan 
Penyuluhan Islam Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
dengan judul “Bimbingan Konseling Terhadap Pelaku Tindak Kriminal 
(studi kasus pada tiga napi dilembaga pemasyarakatan kelas IIA 
Wirogunan Yogyakarta)” dengan permasalahan bagaimana pelaksanaan 
bimbingan konseling islam terhadap tiga napi senior di LP Wirogunan 
Yogyakarta. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan 
bimbingan konseling islam di LP Wirogunan tidak terlaksana dengan 
baik, karena tidak adanya pengklasifikasian artinya tidak ada pembagian 
kelas antara anak-anak, pemuda dan dewasa. 
2. Dita Noviani (2016), mahasiswa jurusan Ilmu Kesejahteraan Sosial 
fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga  dengan judul 
penelitian “Pembinaan Perilaku Sosial Narapidana Melalui Program Masa 
Pengenalan Lingkungan di Lembaga Pemasyarakatan kelas IIA 
Yogyakarta” dengan permasalahan bagaimana pembinaan perilaku sosial 
narapidana melalui program mapenaling di Lembaga Pemasyarakatan 
kelas IIA Yogyakarta. Hasil penelitin tersebut menunjukkan bahwa 
pembinaan perilaku sosial di Lapas kelas IIA Yogyakarta dengan 
menggunakan metode pembentukan perilaku sosial yaitu pembiasaan atau 
condisioning meliputi pembiasaan pola hidup sehat bagi narapidana, 
pembiasaan rohani dan pembiasaan taat hukum. Yang kedua dengan 
pengertian atau insight meliputi pemberian pengertian melalui kegiatan 
motivasi, pemberian pengertian hukum melalui sosialisasi. Yang terakhir 
yaitu pembentukan perilaku menggunakan model, meliputi pembinaan 
baris, berbaris dan melalui kegiatan kemandirian. 
3. Indra Pramono (2011), NIM 3450407067 mahasiswa fakultas Hukum 
Universitas Negeri Semarang dalam penelitian yang berjudul “Peran Balai 
Pemasyarakatan (BAPAS) Dalam Melaksanakan Bimbingan Terhadap 
Klien Anak Pemasyarakatan (Studi Di BAPAS Semarang)”. Hasil dari 
penelitian tersebut adalah sebagai berikut : 1) Undang-Undang No. 12 
Tahun 1995tentang Pemasyarakatan mengatur mengenai Balai 
Pemasyarakatan sebagai pranata yang melaksanakan bimbingan terhadap 
Klien Pemasyarakatan untuk memasyarakatkan kembali Klien 
Pemasyarakatan sebagai warga yang baik dan bertanggung jawab, 
2)Program dan kegiatan bimbingan yang diatur dalam peraturan 
perundang-undangan. 
Bimbingan tersebut dapat dibagi menjadi dua jenis bimbingan, yaitu : a) 
bimbingan perorangan (social case work) dan; b) bimbingan kelompok 
(group work) itu semua merupakan sarana untuk membimbing Klien 
Pemasyarakatan, 3)Hambatan-hambatan yang ditemui oleh Balai 
Pemasyarakatan Semarang tergolong menjadi dua faktor intern dan 
ekstern yang menjadikan kinerja dari Balai Pemasyarakatan Semarang 
dalam melaksanakan tugasnya terhambat, antara lain regulasi yang dari 
dalam BAPAS sendiri, minimnya personil Bapas yang berkompeten 
dalam menangani kasus anak nakal, sarana dan prasarana khususnya 
dalam hal menampung maupun pemasaran hasil dari keterampilan yang 
dihasilkan dalam hal bimbingan keterampilan.  
Pihak orang tua maupun keluarga dari klien pemasyarakatan itu sendiri 
kurang proaktif. Selain itu kendala yang paling sering terjadi yaitu 
kendala finansial, baik biaya yang dibutuhkan oleh Bapas Semarang 
maupun biaya yang dikeluarkan oleh klien pemasyarakatan bila 
melakukan apel ke Bapas.  
4. Moh Ashari (2016), NIM 121221040 dengan judul Bimbingan Karakter 
Anak Bermasalah Hukum di Balai Pemasyarakatan Klas II Surakarta, 
Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam, Fakultas Ushuluddin dan 
Dakwah. Hasil penelitian menunjukan bahwa Balai Pemasyarakatan Klas 
II Surakarta menggunakan pembimbingan untuk mengembangkan 
karakter pada anak bermasalah hukum. Bimbingan tersebut meliputi tahap 
awal, tahap lanjutan dan tahap akhir. Bimbingan di Balai Pemasyarakatan 
kurang efektif karena waktu dan anggaran terbatas. 
Penelitian berjudul “Bimbingan Perilaku Sosial bagi Narapidana 
Kriminal di Rumah Tahanan Negara kelas I Surakarta” berbeda dengan 
penelitian-penelitian sebelumnya. Penelitian ini lebih berorientasi pada 
pelaksanaan Bimbingan Perilaku Sosialyang dilaksanakan oleh wali 
pemasyarakatan dalam upaya mengembangkan Perilaku Sosial pada 
Narapidana Kriminal agar lebih baik dari sebelumnya. 
 
C. Kerangka Berfikir 
Berdasarkan tinjauan pustaka diatas, adapun kerangka berfikir 
penelitian yang penulis lakukan adalah : 
Bimbingan menurut DR. Rachman Natawidjaya adalah suatu proses 
pemberian bantuan kepada individu yang dilakukan secara 
berkesinambungan, supaya individu tersebut dapat memahami dirinya, 
sehingga ia sanggup mengarahkan dirinya dan dapat bertindak secara wajar 
sesuai dengan tuntunan dan keadaan lingkungan sekolah, keluarga dan 
masyarakat, serta kehidupan umumnya. Dengan demikian ia dapat mengecap 
kebahagiaan hidup dan dapat memberikan sumbangan yang berarti bagi 
kehidupan masyarakat umumnya. Bimbingan membantu individu mencapai 
perkembangan diri secara optimal sebagai makhluk sosial (A.Hellen, 2002 : 
5). 
Perilaku merupakan hasil segala macam pengalaman serta interaksi 
manusia dengan lingkungannya yang terwujud dalam bentuk pengetahuan 
sikap dan tindakan. Perilaku adalah respon atau reaksi seseorang terhadap 
stimulus yang berasal dari dalam atau luar dirinya. Sedangkan Sosial berarti 
berkenaan dengan orang lain atau masyarakat jadi Perilaku sosial adalah 
bagaimana seseorang memprsepsikan orang lain dalam situasi sosial, dan 
bagaimana orang merespon terhadapnya dan mereka terhadap kita, dan 
bagaimana orang dipengaruhi oleh situasi sosial. 
Seseorang melakukan tindak kriminal karena selain faktor ekonomi 
dan sosial, juga karena faktor karakter atau kepribadian yang buruk. 
Kemudian seseorang  yang melakukan tindak kriminal dinamakan orang yang 
melanggar hukum dan akan menjalani hukuman, baik pidana maupun diversi. 
Seseorang yang menjalani hukuman langsung menjalani masa 
pembimbingan, pembinaan di Rutan Surakarta setelah vonis.  
Pembimbingan kepada Klien Bimbingan dilaksanakan oleh 
Pembimbing Pemasyarakatan di Rutan Kelas I Surakarta. Pembimbingan 
yang diberikan oleh wali Pemasyarakatan dilakukan dengan individu dan 
kelompok. Dari proses bimbingan tersebut wali  memberikan nilai-nilai 
agama, nilai perilaku sosial tanggung jawab, memberikan pemahaman 
tentang norma & hukum, dan menanamkan tentang peran sosial untuk 
membentuk perilaku sosial individu supaya menjadi lebih baik, tidak 
mengulangi tindakan kriminal lagi, semakin meningkat keimanan dan 
ketaqwaan kepada Allah SWT, serta kembali hidup di masyarakat dengan 
baik. 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
    
 
 
 
Gambar 1. Kerangka Berfikir. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Klien Bimbingan : 
Narapidana yang 
melanggar aturan atau 
melakukan kesalahan. 
Bimbingan 
Perilaku. 
Menanamkan 
nilai agama. 
Memberikan pemahaman 
tentang aturan atau norma 
yang berlaku di dalam 
Rutan. 
Menanamkan 
niai-nilai dalam 
berperilaku. 
Menanamkan mengenai 
peran sosial. 
 
BAB III  
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif yaitu penelitian yang 
menggunakan latar belakang alamiah. Dengan maksud menafsirkan fenomena 
yang terjadi. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif karena peneliti 
hanya melihat, mengobservasi, mengumpulkan dan menafsirkan data yang 
ada dilapangan sebagaimana adanya untuk kemudian mengambil kesimpulan. 
Penelitian yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah penelitian 
deskriptif, dengan menggambarkan keadaan suatu objek, kondisi, suatu 
sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang.  
Dalam penelitian deskriptif peneliti hanya bisa membandingkan 
fenomena-fenomena tertentu sehingga merupakan suatu studi komparatif. 
Secara bertahap peneliti berusaha memahami fenomena sosial dengan 
membedakan, membandingkan, meniru, mengkatalogkan, dan 
mengelompokkan objek. Peneliti memasuki dunia informan dan melakukan 
interaksi terus menerus dengan informan. 
Sugiyono (2015: 15) bahwa metode penelitian kualitatif itu sendiri 
adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, 
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti 
adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan 
secara purposive dan snowbal, teknik pengumpulan dengan trianggulasi 
(gabungan), analisis data bersifat induktif dan hasilnya lebih menekankan 
makna dari pada generalisasi. 
 
B. Tempat Penelitian dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Dalam penelitian ini, tempat yang dipilih untuk dijadikan sebagai 
lokasi penelitian adalah Rumah Tahanan Negara Kelas I Surakarta. 
Alasan pemilihan tempat penelitian di Rutan karena terdapat beberapa 
Narapidana yang berperilaku sosial kurang berkenan di hadapan wali 
mereka, bahkan tidak mengikuti kegiatan yang ada di Rutan. Maka dari 
itu konselor melakukan konseling islami yang mengarahkan narapidana 
untuk berperilaku dan bersikap baik agar terbentuk WBP yang memiliki 
tatanan agama yang baik serta berprestasi. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilakukan beberapa tahap. Secara singkat waktu 
pelaksanaan penelitian dilakukan pada bulan februari 2019. Adapun 
tahap-tahap penelitian yang dilakukan yaitu : 
a) Tahap Pra-penelitian 
Pada tahap ini peneliti mempersiapkan hal-hal yang 
dibutuhkan sebelum terjun ke lapangan. Kegiatan-kegiatan tersebut 
meliputi, memilih lapangan penelitian disertai observasi terlebih 
dahulu, mengurus perizinan, mempersiapkan perlengkapan penelitian 
untuk memperoleh informasi atau data yang sesuai tujuan penelitian, 
dan menyusun proposal penelitian. 
b) Tahap Penelitian Lapangan 
Pada tahap ini peneliti melakukan tahap penelitian terfokus 
pada pengumpulan data. Prinsip yang diterapkan adalah 
mengumpulkan data sebanyak-banyaknya yang berkaitan dengan 
permasalahan penelitian. Hal tersebut dilakukan dengan pertimbangan 
agar nantinya tidak ada yang terlewatkan sehingga mengharuskan 
peneliti untuk kembali ke lapangan. 
c) Tahap Analisis Data 
Setelah melalui tahap pengumpulan data, langkah selanjutnya 
adalah mengadakan seleksi terhadap seluruh data yang terkumpul 
kemudian dilakukan pengelompokan sesuai dengan jenis data yang 
telah ditentukan untuk analisis laporan penelitian. 
  
No Waktu  Keterangan  
1 September-Oktober 2018 Penyusunan Proposal Penelitian. 
2 Januari 2019 Seminar Proposal. 
3 Januari-Februari 2019 Penelitian. 
4 Februari 2019 Pembuatan draft laporan. 
Tabel 1. Jadwal Penelitian. 
 
 
C. Subjek Penelitian 
Menurut Arikunto (1998: 200), subjek penelitian adalah benda, hal, 
atau orang yang menjadi tempat data untuk variabel penelitian yang terkait 
dengan masalah yang diteliti. Dalam penelitian ini yang akan dijadikan 
subjek penelitian adalah Pembimbing Pemasyarakatan dan Narapidana 
Kriminal di Rutan Kelas I Surakarta. Adapun jumlah pembimbing 
pemasyarakatan yaitu 11 pegawai Banhuk, sedangkan narapidana kriminal 
berjumlah 226 orang per tanggal 11 Oktober 2018, karena setiap harinya bisa 
berkurang dan bertambah. Dalam pengumpulan data dari sumber data, 
peneliti menggunakan teknik purposive sampling. Menurut Sugiyono 
(2015:300) purposive sampling adalah teknik pengambilan sumber data 
dengan pertimbangan tertentu, yaitu orang tersebut yang dianggap paling tahu 
tentang apa yang kita harapkan. 
Subjek dalam penelitian ini adalah pembimbing narapidana dan 
narapidana kriminal di Rumah Tahanan Negara Kelas I Surakarta. Sedangkan 
yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah : 
1. Pembimbing  Narapidana Rutan Kelas I Surakarta 
a. Bapak Herman Sombolayuk, S.ST selaku pegawai badan hukum 
dan penyuluhan dan juga pembimbing napi. 
b. Ibu Zeni selaku pegawai badan hukum dan penyuluhan sekaligus 
pembimbing napi. 
 
 
2. Narapidana Kriminal Rutan Kelas I Surakarta 
a. “AR”.  Ia berusia 21 tahun, dia tertangkap karena kasus 
pembunuhan. 
b. “DM”, berusian 28 tahun. Ia terjerat kasus undang-undang 
perlindungan anak. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan gambaran yang mendalam tentang bimbingan 
perilaku narapidan di Rutan Surakarta, maka dilakukan beberapa tahapan 
untuk pengumpulan data. Pada tahap pertama, dilakukan orientasi, peneliti 
mengumpulkan data secara umum dan luas tentang hal-hal yang menonjol, 
menarik, penting dan berguna untuk diteliti lebih dalam. Tahap kedua, 
peneliti mengadakan eksplorasi pengumpulan data yang dilakukan lebih 
terarah sesuai dengan fokus penelitian serta mengetahui sumber data atau 
informan yang kompeten dan mempunyai pengetahuan yang cukup banyak 
tentang hal yang akan diteliti. Tahap ketiga, peneliti melakukan penelitian 
terfokus, yaitu mengembangkan penelitian kepada fokus penelitian, yaitu 
pada proses bimbingan bimbingan perilaku sosial pada Narapidana 
KriminalDi Rumah Tahanan Negara Kelas I Surakarta.  
Berdasarkan kepentingan menangkap makna secara tepat, cermat, 
rinci dan komprehensif, maka dalam penelitian ini pengumpulan data 
dilakukan melalui teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
 
1. Teknik Observasi 
Menurut Nasution (1998) dalam buku Sugiyono (2015: 310) 
menyatakan bahwa observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan, para 
ilmuwan hanya dapat bekerja berdasarkan data yaitu fakta mengenai 
dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi. 
Dengan metode ini diharapkan dapat memperoleh gambaran 
secara obyektif tentang bimbingan perilaku sosial pada narapidana 
kriminal di Rutan Kelas I Surakarta. Dari observasi yang dilakukan 
peneliti, diharapkan penelitian ini mendapatkan data tentang bimbingan 
bimbingan perilaku melalui konseling islami pada narapidana kriminal 
sehingga peneliti dapat menambah data untuk dimasukan ke dalam hasil 
penelitian. Observasi yang dilakukan peneliti adalah observasi 
partisipatif, jadi peneliti melakukan pengamatan sekaligus mengikuti 
kegiatan bimbingan yang dilakukan oleh pembimbing pemasyarakatan. 
2. Teknik wawancara 
Menurut Moleong (2015: 186) wawancara adalah percakapan 
yang dilakukan oleh dua orang pihak yakni pewanwancara (yang 
mengajukan pertanyaan) dan yang diwawancarai (yang memberi 
jawaban atas pertanyaan itu). Wawancara merupakan serangkaian 
proses bertemu muka antara peneliti dan responden, yang direncanakan 
untuk mendapatkan informasi yang diperlukan. Wawancara digunakan 
untuk menggali data secara mendalam tentang bimbingan perilaku 
sosial narapidana kriminal di Rutan Kelas I Surakarta. 
3. Dokumentasi 
Menurut Sugiyono (2015: 329) dokumentasi merupakan 
catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, 
gambar atau karya-karya monumental dari seseorang. Dokumen yang 
berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life 
histories), cerita, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang 
berbentuk gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa dll. Studi 
dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan 
wawancara dalam penelitian kualitatif. 
Dokumen yang diperlukan dalam penelitian ini meliputi: 
struktur kepengurusan, jadwal kegiatan, dokumen program kegiatan, 
data laporan dan dokumen formal lainnya yang ada di Rutan Kelas I 
Surakarta. 
 
E. Keabsahan Data 
Menurut Arikunto (2006: 168) Validitas data adalah satu ukuran yang 
menunjukan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. 
Validitas menunjukkan sejauh mana alat pengukur mengukur sejauh mana 
apa yang diukur. Validitas data merupakan sarana untuk menjaga keabsahan 
data yang dikumpulkan dan menghindari adanya bias penelitian.  
Dalam penelitian kualitatif terdapat beberapa cara yang dapat 
digunakan untuk mengembangkan validitas data atau mengecek keabsahan. 
Dalam penelitian ini peneliti mengecek keabsahan data dengan teknik 
trianggulasi, yaitu peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang 
berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama. Peneliti 
menggunakan observasi partisipatif, wawancara mendalam dan dokumentasi 
untuk sumber data yang sama secara serempak (Sugiyono, 2015: 330). 
 
F. Teknik Analisis Data 
Sugiyono (2015: 335), Analisis Data adalah proses mencari dan 
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 
lapangan dan dokumentasi dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 
kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke 
dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari dan 
membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun 
orang lain. Selanjutnya model interaktif dalam analisis data dapat melalui 
proses yakni : 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Merupakan proses berfikir sensitif yang memerlukan kecerdasan 
dan keluasan dan kedalaman wawasan yang tinggi. Reduksi data yang 
dilakukan sebagai proses seleksi, pemfokusan, penyederhanaan dan 
abstraksi dari catatan lapangan. 
2. Penyajian data (DataDisplay) 
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tersusun yang 
memberi kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. Tahap ini merupakan upaya untuk merakit kembali semua data 
yang diperoleh dari lapangan selama kegiatan berlangsung. Data yang 
selama kegiatan diambil dari data yang disederhanakan dalam reduksi 
data. Penyajian data dilakukan dengan merakit organisasi informasi. 
3. Verifikasi (Conclusion Drawing) 
Pada tahap ini peneliti membuat rumusan proposisi yang terkait 
dengan prinsip logika, mengangkatnya sebagai temuan penelitian. 
Langkah selanjutnya kemudian mengkaji secara berulang-ulang terhadap 
data yang ada, pengelompokan data yang telah terbentuk, dan proposisi 
yang telah dirumuskan. Langkah selanjutnya yaitu melaporkan hasil 
penelitian lengkap, dengan temuan baru yang berbeda dari temuan yang 
sudah ada. Berdasarkan uraian diatas, langkah analisis data dengan 
pendekatan ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Analisis Data 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Sejarah Berdirinya Rutan Kelas I Surakarta 
Munculnya suatu konsep pembaharuan sistem pemidanaan di 
Indonesia tidak dapat dipisahkan dari sistem yang mendahuluinya, seperti 
halnya sejarah berdirinya Rumah Tahanan Negara Klas I Surakarta. Rutan 
klas I Surakarta berdiri pada tahun 1878 dengan nama Rumah Penjara 
Surakarta, yang dalam pelaksanaannya masih menggunakan sistem balas 
dendam. Sehingga seolah-olah penjara dijadikan sebagai sarana 
pembalasan dendam dari negara terhadap orang yang melakukan tindak 
pidana dengan cara menghukum seberat-beratnya, bahkan yang lebih 
ironis lagi, hak-hak kebebasan serta kemerdekaannya juga turut dicabut. 
Dalam sistem ini narapidana diisolasikan dari kehidupan masyarakat, 
orang hukuman dipandang sebagai individu yang rendah martabatnya, 
sehingga tidak layak bersosialisasi dengan masyarakat. Asumsi inilah yang 
terkadang masih timbul dirtengah-tengah masyarakat sampai sekarang. 
Hingga tahun 2016 tercatat jumlah Rutan di seluruh Indonesia 
adalah 215 buah. Jumlah ini masih relatif kecil dibandingkan dengan 
jumlah kabupaten kota diseluruh indonesia. Dalam hal ini tidak semua 
kabupaten/kota memiliki Rutan. Dalam proses pemasyarakatan di Rutan, 
banyak terjadi berbagai permasalahan yang justru akan memberikan output 
tidak sesuai dengan tujuan pemasyarakatan. 
 Kemudian karena realisasi dari sistem balas dendam dianggap 
tidak manusiawi, maka muncullah fenomena baru. Tepatnya pada tahun 
1964 terjadi perubahan sistem yang semula berfungsi sebagai alat balas 
dendam berubah menjadi sistem pemasyarakatan yang lebih menekankan 
pada proses pembinaan yang diarahkan pada segi kepribadian sebagai 
dasar perubahan sikap dan tingkah laku yang lebih baik. Namun meskipun 
sistemnya telah berubah, nama Rumah Penjara masih tetap melekat, 
sehingga kesan angker dan arogan juga masih mendominasi. 
Pada tahun 1976 berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kehakiman 
tanggal 11 Maret 1976 No. Y.S.4 /2/23/1976 tentang pembentukan kantor- 
kantor Direktorat Jenderal Bina Tuna Warga ( Sekarang Direktorat 
Jenderal Pemasyarakatan ) di Kabupaten atau Kotamadya, maka Lembaga 
Pemasyarakatan Surakarta berkedudukan sebagai kantor Direktorat 
Jenderal Bina Warga dengan membawahi beberapa Lembaga 
Pemasyarakatan yang berada di eks Karisidenan Surakarta yang meliputi : 
Lembaga Pemasyarakatan Klaten, Lembaga Pemasyarakatan Boyolali, 
Lembaga Pemasyarakatan Wonogiri, dan Lembaga Pemasyarakatan 
Sragen. 
Kemudian berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kehakiman 
tanggal 30 Juli 1977 No. Y. S. 4 / 6/ 3 tahun 1977 tentang Penetapan 
Klasifikasi dan Balai BISPA, maka Lembaga Pemasyarakatan Surakarta 
berkedudukan sebagai Kantor Direktorat Jenderal Bina Tuna Warga juga 
sebagai Lembaga Pemasyarakatan Klas I. Pada tahun 1983 berdasarkan 
Surat Keputusan Menteri Kehakiman tanggal 16 Desember 1983 No. 03. 
UM. 01. 06 tentang penetapan Lembaga Pemasyarakatan tertentu sebagai 
Rumah Tahanan Negara ( RUTAN ), maka Lembaga Pemasyarakatan 
Surakarta disamping sebagai Lembaga Pemasyarakatan sekaligus sebagai 
Rumah Tahanan Negara ( RUTAN ). 
Kemudian pada tanggal 16 Desember 1983 berdasarkan Surat 
Keputusan Menteri Kehakiman No. M. 04. PR. 07. 03 tentang organisasi 
dan tata kerja, Rumah Tahanan Surakarta ditetapkan sebagai Rumah 
Tahanan Negara ( RUTAN) klas I dengan wilayah wewenang meliputi 
Kotamadya / Daerah Tingkat II Surakarta, Daerah Tingkat II Sukoharjo 
dan Daerah Tingkat II Karanganyar yang kini namanya menjadi Kota 
Surakarta, Kabupaten Sukoharjo, Kabupaten Karanganyar. 
Perlu dijelaskan bahwa antara tahanan dengan narapidana terdapat 
perbedaan yang signifikan. Narapidana adalah tahanan yang telah 
diputuskan hukumannya oleh pengadilan, sedangkan tahanan adalah 
mereka yang masih dalam proses pengadilan. Sedangkan Rumah Tahanan 
Negara merupakan tempat pelaksana pidana pencabutan kemerdekaan 
selama kurang dari satu tahun, namun kalau lembaga pemasyarakatan, 
masa pidana berlaku lebih dari satu tahun. Jadi yang membedakan antara 
RUTAN dan LAPAS adalah lama masa pencabutan kemerdekaan, 
mengenai tugas dan sistem pembinaannya tidak berbeda. Akan tetapi 
realisasinya banyak narapidananya yang masa pidananya lebih dari satu 
tahun juga berada di Rumah Tahanan Negara Klas I Surakarta, dengan 
pertimbangan bahwa narapidana tersebut mempunyai potensi dibidang 
tertentu sehingga bisa digunakan untuk membantu petugas RUTAN dalam 
membina dan mendidik narapidana lain, kemudian oleh RUTAN 
Narapidana yang berpotensi tersebut atas persetujuan Direktorat Jenderal 
Pemasyarakatan diminta untuk tetap tinggal di RUTAN sampai masa 
pidananya berakhir. 
Bangunan gedung Rumah Tahanan Negara klas I Surakarta terletak 
tengah kota tepatnya di jalan Raya Slamet Riyadi No. 18 Surakarta dengan 
luas tanah 8.110 m2. Adapun batas-batasnya adalah sebagai berikut : 
Sebelah Utara : Gg. Kampung Baru 
Sebelah Selatan : Jl. Raya Slamet Riyadi 
Sebelah Barat : Dibatasi Gang antara RUTAN dengan Bank 
BPD 
Sebelah Timur : Dibatasi jalan antara RUTAN dengan Bank 
Mandiri. 
 
2. Visi Misi Rutan Kelas I Surakarta 
a. Visi 
“Masyarakat memperoleh kepastian hukum” 
b. Misi 
a) Mewujudkan peraturan perundang-undangan yang berkualitas. 
b) Mewujudkan pelayanan hukum yang berkualitas. 
c) Mewujudkan penegakan hukum yang berkualitas. 
d) Mewujudkan penghormatan, pemenuhan dan perlindungan 
HAM. 
e) Mewujudkan layanan manajemen administrasi kementerian 
Hukum dan HAM, serta 
f) Mewujudkan aparatur kementerian Hukum dan HAM yang 
profesional dan berintegritas. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
3. Struktur Organisasi Rutan Kelas I Surakarta. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
Gambar 3. Struktur Organisasi 
 
Sesuai bagan di atas maka susunan struktur kepegawaian RUTAN 
Kelas I Surakarta adalah sebagai berikut : 
- Kepala Rutan     : M. Ulin Nuha, Amd, IP.,  
Sub Seksi Bantuan 
Hukum dan 
Penyuluhan 
Sub Seksi 
Umum 
Sub Seksi 
Bimbingan Kegiatan 
Kepala Rutan Kelas I 
Surakarta 
Urusan Tata 
Usaha 
Ka. Kesatuan 
Pengamanan Rutan 
 
Seksi Pelayanan 
Tahanan 
 
Seksi 
Pengelolaan 
 
Petugas Keamanan 
 
Sub Seksi 
Administrasi dan 
Perawatan 
Sub Seksi 
Keuangan/
Perlengkap
an 
      M.M 
- Kepala Urusan Tata Usaha   : Drs. Sutarjo 
- Kepala Kesatuan Pengaman Rutan  : Andi Rahmanto,  
        Amd.IP.SH. M.Si 
- Kepala Seksi Pelayanan Tahanan  : Solichin, Amd. IP, S.AP 
- Kepala Seksi Pengelolaan   : Sri Wahyuni, S.Sos 
- Kepala Sub Sie Adm dan Perawatan  : Drs. Cariati Mahanani 
- Kepala Sub Sie Bimbingan dan Penyuluhan : Slamet, S.St., M.Si 
- Kepala Sub Sie Bimbingan dan Kegiatan : David Sapto, Amd.IP.,  
      S.H 
- Kepala Sub Sie Keuangan/Perlengkapan : Lusita, S.Sos 
- Kepala Sub Sie Umum   : Drs. Saptiroch Mahanani 
 
4. Sarana atau fasilitas Rutan 
Dalam melaksanakan tugas terhadap warga binaan (narapidana) 
agar dapat terlaksana dengan lancar dan berhasil, sesuai dengan program 
RUTAN sangat diperlukan sarana atau fasilitas yang memadai. 
Adapun sarana-sarana yang ada di Rumah Tahanan kelas I 
Surakarta yaitu gedung rumah Tahanan yang terdiri dari : 
1) 1 gedung berlantai dua untuk komplek perkantoran 
2) 1 unit gedung serbaguna atau aula untuk pertemuan dan olahraga. 
3) 2 unit gedung tempat ibadah yaitu masjid dan gereja 
4) 1 unit ruang kesehatan / poliklinik 
5) 1 unit ruang ketrampilan 
6) 1 unit ruang kesenian 
7) 1 unit ruang besuk 
8) 1 unit ruang koperasi 
9) 1 unit ruang gudang beras 
10) 1unit ruang dapur umum 
11) 1unit ruang MCK disetiap kamar, jumlah kamar sebanyak 32 dan 
yang difungsikan 28 kamaar untuk kamar hunian WBP dan untuk 4 
kamar lain nya dipergunakan unuk sel isolasi. 
12) 1unit mobil kijang cell wagon untuk operasional. 
 
B. Fakta Temuan 
1. Sebab-sebab Individu Melakukan Tindak Kriminal 
Fakta temuan yang didapatkan dari penelitian ini berasal dari hasil 
wawancara, observasi dan dokumentasi. Berdasarkan penelitian di 
lapangan banyak yang melatar belakangi individu bertindak kriminal, latar 
belakang individu bertindak kriminal bermacam-macam sesuai dengan 
kasusnya.  
“Yang melakukan tindak kriminal itu berbeda-beda penyebabnya 
misalnya pencurianya jelas pasti karena faktor ekonomi, sedangkan 
pembuuhan, penipuan biasanya yang menjadi latar belakang 
permasalahannya pribadi dan kelompok”. ( Narapidana  1). 
Selain itu faktor seseorang melakukan tindak kriminal juga karena 
pengaruh dari kondisi keluarga yang kurang harmonis, lingkungan tempat 
tinggal yang kurang baik, teman sebaya yang kurang baik perilaku 
sosialnya sehingga semua itu dapat mempengaruhi perilaku seseorang 
dalam lingkungannya dimana ia berada. 
Berdasarkan data hasil wawancara di lapangan tidak semua 
individu melakukan tindak kriminal itu mempunyai kepribadian yang 
buruk, karena ada individu yang melakukan tindak kriminal itu karena 
faktor ajakan teman biasanya individu yang seperti itu mempunyai 
perilaku yang baik. 
“Ya disini tuh relatif mbak, ada yang benar-benar nakal banyak. 
Ada yang sholih sholikhah baik, pinter ngaji juga banyak, jadi tidak semua 
nya nakal disini tuh. Apalagi yang kasus perampokan itu kadang ada yang 
karena di ajak teman”(Narapidana 2) 
“Jadi kita tidak bisa langsung menilai perilaku orang itu jelek 
mbak, karena individu itu jelas ada alasannya mengapa melakukan 
tindakan kriminal. Makanya di Rutan sini selalu ada litmas (penelitian 
masyarakat) dari Bapas, untuk mengetahui latar belakang mengapa 
melakukan tindak kriminal, ya intinya mencari faktor 
penyebabnya..”(Narapidana 2) 
Adanya litmas tersebut untuk mengetahui faktor yang melatar 
belakangi individu melakukan tindak kriminal, litmas tersebut dilakukan 
dari pihak BAPAS (Balai Pemasyarakatan) yang berfungsi untuk 
pertimbangan hakim atau jaksa untuk memberikan putusan kepada 
narapidana yang mengajukan cuti bersayarat, pembebasan bersyarat. 
“Makanya itu mbak kalau mau mengajukan cuti bersyarat, 
pembebasan bersayarat itu pasti ada litmas dari Bapas yang datang di 
Rutan, ya tujuannya itu tadi untuk mengetahui latar belakang, faktor 
penyebab seseorang melakukan tindak kriminal.” (Narapidana 1) 
Dari hasil penelitian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
seseorang yang melakukan tindak kriminal itu dipengaruhi oleh faktor-
faktor sebagai berikut : 
a. Perilaku sosial yang buruk 
Buruknya perilaku yang dimiliki seorang individu dapat 
mempengaruhi tindakan yang dilakukan. 
b. Keluarga 
Kondisi keluarga yang kurang harmonis dapat memicu seseorang 
melakukan tindak kriminal, seperti orang tua yang cerai, di dalam 
keluarga yang sibuk bekerja tidak bisa meluangkan waktu untuk 
berkumpul dengan keluarga, sehingga individu mencari kenyamanan 
diluar. 
c. Lingkungan 
Lingkungan yang dalamnya terdapat orang-orang yang perilakunya 
negatif, besar kemungkinan seseorang yang masuk dalam lingkungan 
tersebut ikut melakukan perilaku yang negatif pula seperti yang 
dilakukan oleh temannya. 
 2. Proses Bimbingan Perilaku di Rutan Kelas I Surakarta 
Pada saat pemberian bimbingan perilaku dari wali napi kepada napi 
kriminal adalah diajak belajar bersama, diberikan nasihat mengenai kasus 
yang dialami oleh napi, diarahkan, dibimbing serta dibina. Adapun 
bimbingan yang ada di dalam Rutan yaitu antara lain, bimbingan perilaku 
dari wali napi, bimbingan mental kerohanian dan bimbingan kerja. Bentuk 
dari bimbingan mental kerohanian d Rutan kelas I Surakarta dengan cara 
mereka yang belum mengenal bimbingan mental kerohanian agama islam 
secara umum dikenalkan, yang belum bisa sholat dikenalkan dan diajari 
sholat, yang belum bisa membaca Al-Qur’an dikenalnya hurufnya dan 
dibimbing agar bisa. 
Selain bimbingan mental kerohanian islam yaitu terdapat 
bimbingan kerja Sub Seksi Bimbingan Kerja juga merupakan salah satu 
unit pelaksana kerja dibawah Seksi Pelayanan Tahanan Rutan Kelas I 
Surakarta yang mempunyai tugas pokok dan fungsi untuk 
menyelenggarakan dan melaksanakan kegiatan bimbingan pemanduan 
bakat sebagai usaha mengembangkan bakat bagi para Warga Binaan serta 
melaksanakan bimbingan dan kegiatan keterampilan berdasarkan 
data/informasi yang diterima sebagai usaha menyalurkan 
bakat/keterampilan dari para Warga Binaan serta menetapkan program 
kerja untuk diharapkan dapat menjadi modal dasar bagi para Warga 
Binaan jika terjun kembali ke masyarakat agar mempunyai keterampilan 
yang lebih baik dan bermanfaat untuk dikembangkan di kemudian hari.  
“Bimbingan tersebut tidak hanya dilakukan oleh pihak Rutan saja, 
tetapi juga ada ada bimbingan dari luar, seperti bimbingan agama itu ada 
dari kemenag, bimbingan sahabat Kapas, bimbingan dari Bapas seperti 
Litmas itu juga ya seperti itu lah mbak, disini juga ada bimbingan kerja 
macam-macam kerjaannya yang punya bakat bisa di salurkan melalui 
bimker (bimbingan kerja) juga bisa mendapatkan penghasilan..” (Subyek 
1) 
Bimbingan untuk narapidana itu ternyata tidak hanya dari pihak 
Rutan saja tetapi juga ada bimbingan dari luar Rutan, seperti kemenag 
memberikan bimbingan keagamaan kepada narapidana, bimbingan dari 
sahabat Kapas untuk narapidana anak-anak, dan bimbingan dari pihak 
Balai Pemayarakatan untuk mengetahui faktor penyebab individu 
melakukan tindak kriminal, setelah mengetahui penyebabnya lalu dikasih 
bimbingan perilaku agar tidak mengulangi tindakan yang melanggar 
hukum lagi. 
“Bimbingan itu kan artinya mengarahkan, mengubah. Jadi intinya 
bimbingan itu dilakukan agar perilaku narapidana dapat berubah menjadi 
lebih baik lagi dan dapat diterima di masyarakatnya kembali.” (Subyek 2) 
“Tujuannya diberikan bimbingan ya agar perilaku sosial 
narapidana disini lebih baik lagi mbak” (Narapidana 2) 
“Yang jelas tujuannya untuk mengubah perilaku individu agar 
tidak mengulangi tindakan kriminal lagi mbak” (Narapidana 1) 
Dalam rangka meningkatkan Sumber Daya Manusia pada 
lingkungan Warga Binaan Pemasyarakatan, khususnya yang berada 
dilingkungann Rumah Tahanan Negara Kelas I Surakarta serta 
pembekalan bagi Warga Binaan Pemasyarakatan untuk kembali 
kemasyarakat setelah masa pidananya berakhir, Sub Seksi Bimbingan 
Kerja sebagai pelaksana kegiatan akan mengadakan pelatihan kegiatan. 
Dalam pelaksanaan pelatihan ini sangat membutuhkan peran serta dari 
semua pihak untuk terwujudnya suatu bentuk kegiatan bimbingan kerja 
yang efektif dan efisien terhadap warga binaan Rutan Kelas I Surakarta. 
Sub Seksi Bimbingan Kegiatan pada bidang kegiatan Rutan Kelas I 
Surakarta akan melaksanakan Pelatihan Keterampilan Kegiatan untuk 
mengawali langkah dalam memperdayakan Warga Binaan dengan 
bimbingan kerja. 
Menurut hasil penelitian dan wawancara di Rutan kelas I Surakarta, 
bimbingan memang mirip dengan pembinaan namun tetap berbeda. 
Keduanya sama-sama diawasi dan dikendalikan. Hanya saja berbeda pada 
penekanannya. Kalau bimbingan sekedar mengarahkan, untuk keputusan 
berubah atau tidaknya tergantung WBP, namun kalau pembinaan sifatnya 
sedikit memaksa. 
 
 
C. Pembahasan 
Penelitian ini adalah tentang bimbingan perilaku sosial siswa pada 
narapidana kriminal di Rutan kelas I Surakarta. Penelitian ini merupakan 
penelitian kualitatif deskripstif. Data diperoleh melalui observasi, wawancara 
dan dokumentasi. Seiring dengan kemajuan budaya teknologi dan informasi, 
perilaku manusia dalam hidup masyarakat dan bernegara justru semakin 
komplek bahkan multikomplek. Perilaku demikian apabila ditinjau dari segi 
hukum tentunya ada perilaku yang dapat dikategorikan sesuai dengan norma 
dan tidak sesuai dengan norma, perilaku yang tidak sesuai dengan norma 
pasti menjadi permasalahan di masyarakat sedangkan perilaku yang sesuai 
dengan norma tidak akan menjadi permasalahan. 
Bimbingan menurut DR. Rachman Natawidjaya adalah suatu proses 
pemberian bantuan kepada individu yang dilakukan secara 
berkesinambungan, supaya individu tersebut dapat memahami dirinya, 
sehingga ia sanggup mengarahkan dirinya dan dapat bertindak secara wajar 
sesuai dengan tuntunan dan keadaan lingkungan sekolah, keluarga dan 
masyarakat, serta kehidupan umumnya. Dengan demikian ia dapat mengecap 
kebahagiaan hidup dan dapat memberikan sumbangan yang berarti bagi 
kehidupan masyarakat umumnya. Bimbingan membantu individu mencapai 
perkembangan diri secara optimal sebagai makhluk sosial (A.Hellen, 2002 : 
5). 
Fungsi bimbingan ditinjau dari kegunaan atau manfaat, ataupun 
keuntungan-keuntungan yang diperoleh melalu pelayanan tersebut. Menurut 
Prayitno dan Erman Amti (2009: 197) fungsi bimbingan dan konseling dapat 
dikelompokkan menjadi empat fungsi, yaitu fungsi pemahaman, fungsi 
pencegahan, fungsi pengentasan dan fungsi pengembangan serta 
pemeliharaan. Bimbingan di Rutan kelas I Surakarta menurut peneliti sudah 
memenuhi empat fungsi yang telah disebutkan di atas. 
Berdasarkan teori bimbingan dan fungsi bimbingan di atas 
pelaksanaan dan pemberian bimbingan di Rutan oleh pegawai Rutan kepada 
narapidana bermaksud untuk memberikan pemahaman, penjelasan kepada 
narapidana kriminal mengenai cara berperilaku dengan baik dengan sopan 
santun, kesadaran dalam kemandirian narapidana berdasarkan teori 
pendekatan clien centered, dan kesadaran beragama sehingga narapidana 
yang telah bebas dari pidana bisa menyesuaikan atau kembali ke 
masyarakatnya dengan keadaan sosial yang lebih baik lagi. 
Di dalam proses bimbingan individu di Rutan kelas I Surakarta, 
salah satu tujuan yang ingin dicapai adalah mengubah perilaku menjadi lebih 
baik lagi. Akan tetapi dalam mengubah perilaku nrapidana kriminal untuk 
menjadi lebih baik, tidak hanya dengan bimbingan individu saja, tetapi juga 
perlu didukung dengan lingkungan yang baik dan disarankan untuk 
melakukan kegiatan-kegiatan yang positif, seperti misalnya melaksanakan 
sholat lima waktu untuk yang beragama Islam, bekerja yang halal, mengikuti 
bimbingan kegiatan yang ada di Rutan dan lain-lain. 
Secara prosedural di Rutan kelas I Surakarta, tahapan dalam 
bimbingan di Rutan kelas I Surakarta meliputi tahap awal, tahap lanjutan, dan 
tahap akhir. Akan tetapi dengan kondisi di lapangan, pelaksanaan bimbingan 
tidak serta merta sesuai dengan teori tersebut. Menurut hasil observasi 
sebelumnya, pelaksanaan bimbingan bersifat mengalir menyesuaikan 
permasalahan yang ada di lapangan. 
Menurut Mohammad Ali dan Muhammad Asrofi (2011:94-97), 
faktor pembentuk perilaku yaitu lingkungan keluarga, sekolah dan 
lingkungan masyarakat, karena anak dilahirkan belum bersifat sosial. Dalam 
arti, dia belum memiliki kemampuan untuk bergaul dengan orang lain. Untuk 
mencapai kematangan sosial, anak harus belajar tentang cara-cara 
menyesuaikan diri dengan orang lain. Kemampuan ini di peroleh anak 
melalui berbagai kesempatan atau pengalaman bergaul dengan orang-orang di 
lingkungannya. Baik orang tua, saudara, teman sebaya. 
Sedangkan perilaku yang ingin dikembangkan melalui 
pembimbingan dari wali pemasyarakatan Rutan kelas I Surakarta adalah 
perilaku yang sopan terhadap wali pemasyarakatan maupun lingkungan 
sekitar, tanggungjawab, religius, kejujuran, disiplin, mandiri dan peduli 
terhadap lingkungan maupun sosial. Dalam proses memperbaiki dan 
mengembangkan perilaku narapidana kriminal tidak hanya dengan cara 
bimbingan individu, akan tetapi juga disertai dengan anjuran untuk 
melakukan kegiatan-kegiatan yang meliputi kegiatan keagamaan, 
kemandirian, belajar untuk peduli dengan orang lain, dan kegiatan-kegiatan 
yang lain yang dapat meningkatkan perilaku yang baik sesuai dengan aturan 
yang diterapkan di dalam Rutan, serta yang pasti narapidana tidak melakukan 
tindakan yang melanggar hukum kembali. 
 
BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan skripsi di atas, 
mengenai bimbingan perilaku sosial bagi narapidana kriminal di Rumah 
Tahanan Kelas I Surakarta, dapat disimpulkan bahwa : Dalam proses 
mengembangkan perilaku narapidana kriminal, pembimbing pemasyarakatan 
menggunakan bimbingan perilaku yang termasuk dalam pembimbingan yang 
dilaksanakan setiap saat oleh wali pemasyarakatan. 
Temuan bimbingan perilaku sosial di Rumah Tahanan Negara kelas I 
Surakarta dengan menggunakan metode pembentukan perilaku sosial adalah 
pembiasaan atau condisioning yang meliputi pembiasaan pola hidup sehat 
bagi narapidana yaitu olahraga setiap hari, makan yang bergizi. Pembiasaan  
rohani yaitu meliputi pembinaan rohani di masjid Rutan, pembiasaan 
mentaati peraturan yang telah ditetapkan di dalam Rutan atau taat hukum. 
Lalu dengan metode pengertian atau insight meliputi pemberian pengertian 
melalui kegiatan motivasi, pemberian pengertian hukum melalui sosialisasi. 
 
B. Saran 
Setelah dilakukan penelitian tentang Bimbingan Perilaku Sosial bagi 
Narapidana Kriminal di Rumah Tahanan Negara kelas I Surakarta, terdapat 
beberapa saran yang peneliti rangkum sebagai berikut : 
1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai bimbingan perilaku sosial 
di Rutan kelas I Surakarta, sehingga dapat mengetahui apakah hasil dari 
bimbingan perilaku sosial pada tahap pertama dapat diterapkan pada tahap 
kedua.  
2. Untuk pembimbing pemasyarakatan lebih meningkatkan layanan 
bimbingan perilaku sosial  dan pendampingan terhadap narapidana agar 
menjadi individu yang memiliki kepribadian yang lebih baik. 
3.  Bagi Rumah Tahanan Negara kelas I Surakarta agar dapat 
memperhatikan potensi sumber daya manusia nya dalam proses 
bimbingan perilaku sosial misalnya dengan mengadakan sosialisasi dan 
pelatihan bagi seluruh wali pemasyarakatan mengenai cara membimbing 
perilaku sosial agar lebih baik lagi. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
1. Pedoman wawancara untuk wali pemasyarakatan 
a. Berapa jumlah napi yang di tangani setiap walinya? 
b. Adakah penggolongan dalam bimbingan narapidana yang sesuai 
dengan jenis kejahatan yang dilakukan? 
c. Adakah metode yang digunakan dalam memberikan bimbingan 
perilaku kepada narapidana? 
d. Bagaimana proses pelaksanaan bimbingan perilaku yang bapak/ibu 
lakukan? 
e. Apakah ada kerja sama antar pihak rutan dengan pihak lain dalam 
melakukan bimbingan terhadap narapidana? 
f. Apakah dalam tahap bimbingan diberikan pembiasaan berperilaku 
baik? 
g. Apakah narapidana diberikan pengertian tentang berperilaku baik 
yang sesuai dengan agama masing-masing napi? 
h. Perilaku  apa saja yang ingin dikembangkan melalui 
pembimbingan wali? 
2. Pedoman wawancara untuk narapidana kriminal 
a. Bimbingan apa saja yang terdapat di Rutan Surakarta ini? 
b. Kegiatan apa saja yang dilakukan selama di Rutan? 
c. Bagaimana proses bimbingan yang anda peroleh? 
d. Apakah anda diperbolehkan tidak mengikuti kegiatan bimbingan? 
e. Apakah bimbingan perilaku sudah sesuai dengan keinginan anda? 
f. Apa saja penyebab seseorang melakukan tindak kriminal? 
g. Apakah ketika tahap bimbingan perilaku anda diberikan pembiasaan 
berperilaku baik? 
 
 
 
 
 
PANDUAN OBSERVASI 
Dalam penelitian ini, hal-hal yang akan diobservasi antara lain : 
a. Proses salah satu kegiatan bimbingan perilaku yang dilaksanakan oleh 
wali pemasyarakatan. 
b. Perilaku narapidana kriminal sehari-hari yang dilakukan pada saat penulis 
melaksanakan observasi. 
c. Perilaku sosial narapidana kriminal ketika besukan. 
d. Perilaku narapidana ketika dihukum karena melanggar peraturan Rutan 
yang berlaku. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
HASIL OBSERVASI 
 
Hari/ tanggal : Rabu, 30 Januari 2019 
Pukul  : 09.00 WIB 
Tempat : Rutan Kelas I Surakarta 
 
Pada hari ini pukul 09.00 WIB saya tiba di Rutan kelas I Surakarta. 
Sesampainya disana saya disambut oleh bu zeni, bu dika dan kepala banhuk yaitu 
pak slamet, tetapi saya tiba disana kegiatan bimbingan perilaku narapidana belum 
dimulai, kegiatan pagi yang sudah mulai itu hanya bimbingan kedisiplinan seperti 
senam setiap pagi yang dimulai pukul 08.00 sampai selesai. 
Pukul 09.30 WIB terdapat beberapa kegiatan bimbingan yang sudah 
dimulai, diantaranya kegiatan bimbingan perilaku yang dilakukan oleh wali 
pemasyarakatan kepada narapidana, bimbingan kegiatan atau sering disebut 
bimbingan kerja yang dilakukan oleh pegawai yang bersangkutan untuk 
mengembangkan bakat napi, seperti membuat blankon, menjahit dsb, lalu ada 
bimbingan agama yaitu dilaksanakan dimasjid setiap hari kecuali hari jum’at dan 
minggu dari pukul 09.00 WIB sampai dhuhur, dan ada juga kegiatan bimbingan 
agama non islam yaitu kebaktian di gereja dilaksanakan setiap hari pukul 09.00-
11.00 WIB. Tetapi dalam observasi ini saya hanya mengamati pada proses 
bimbingan dari wali pemasyarakatan. 
Pada pukul 11.30 bimbingan yang dilakukan oleh wali napi sudah selesai. 
Pesan yang diberikan oleh wali napi (bu zeni) kepada napi jangan pernah 
mengulangi lagi, terus meningkatkan ibadah, iman, taqwa kepada Allah SWT 
(kebetulan yang dibimbing beragama islam) dan harus bisa lebih baik lagi dari 
sebelum masuk rutan. Setelah itu saya berpamitan kepada pihak pegawain banhuk 
rutan. 
 
 
 
 
HASIL OBSERVASI 
 
Hari/ tanggal : Kamis, 31 Januari 2019. 
Pukul   : 10.00 WIB 
Tempat : Rutan Kelas I Surakarta 
 
Pada hari ini saya melakukan observasi di Rutan kelas I Surakarta, saya 
sampai di Rutan pukul 10.00 WIB, lalu saya langsung menemui pembimbing 
skripsi saya yang ada di Rutan yaitu bu Riana, kebetulan pada hari ini bu Riana 
bertugas di Aula tempat besukan napi untuk ketemu keluarganya. Pada saat 
besukan napi diberi waktu 30 menit untuk bertemu dengan sanak keluarganya. 
Waktu 30 menit itu sudah kebijakan dari Rutan jadi tidak bisa ditawar lagi. Ada 
juga narapidana yang waktu besukannya molor, 30 menit jadi 45 menit, karena 
besukan itu sudah dijaga ketat sama pegawai Rutan, waktu molor tersebut ada 
sanksi tersendiri untuk napi tersebut. Jadi pada saat besukan semua narapidana 
diharapkan disiplin dan mentaati peraturan yang sudah ada. 
Pada pukul 11.00 WIB saya berpamitan kepada bu Riana, karena saya 
harus ke kantor banhuk konsultasi kepada kepala banhuk yaitu bapak slamet, 
untuk bertanya mengenai wawancara untuk hari berikutnya, pukul 11.30 WIB 
saya berpamitan pulang dan pada waktu itu saya mau perjalanan keluar rutan, 
banyak napi sudah berbondong-bondong pergi ke masjid untuk sholat dhuhur. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
TRANSKIP WAWANCARA 
(Kode : W1S1) 
 
Nama   : Bapak Herman, S.ST 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Tanggal wawancara : 1 Februari 2019  
Keterangan  : I (Interviewer) 
     S (Subjek/Narasumber) 
 
No 
Baris 
I/S Verbatim Tema   
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Assalamualaikum 
Wa’alaikumsalam 
Maaf  pak mengganggu waktu kerja 
bapak. 
Hehehe tidak ganggu mbak. Mari 
silahkan masuk mbak 
Enggih pak. Matursuwun. Perkenalkan 
pak saya Candra mahasiswa IAIN 
jurusan BKI semester 8 pak, sebelum 
nya maaf sudah mengganggu hehee... 
disini saya akan melaksanakan 
penelitian pada tahap wawancara pak. 
 Mau wawancara tentang apa ya mbak? 
Begini pak saya akan wawancara 
mengenai bimbingan perilaku sosial 
untuk narapidana kriminal di Rutan sini 
pak. 
Oh iya mbak silahkan. 
Sebelum bertanya ke bimbingan, saya 
mau bertanya mengenai jumlah 
Opening 
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Jumlah napi 
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narapidana yang di tangan setiap 
walinya pak, berapa ya pak jumlahnya 
yang ditangani per wali itu? 
Kalau sini ya beda-beda sih mbak, ada 
yang sepuluh ada yang lebih juga. Per 
bulan pasti beda, soalnya ada yang 
masuk dan keluar 
Lebih spesifiknya ketika wali 
melakukan bimbingan perilaku itu 
fokusnya berapa napi ya pak? 
Paling dua mbak, itu pun bimbingan 
perilaku dalam pengurusan CB, PB. 
Hmm, kalau begitu apakah disini juga 
ada semacam penggolongan dalam 
bimbingan perilaku napi yang sesuai 
dengan jenis kejahatan yang dilakukan 
pak? Misalnya pencurian dengan 
pencurian. 
Tidak mbak. Disini campur. 
Ooo gitu ya pak, kemudian dalam 
membimbing perilaku antara napi A 
dengan napi B itu apakah ada perbedaan 
pak? 
Yaaa pasti ada mbak, kan 
permasalahan perilaku napi itu beda-
beda hehehee... 
Untuk bimbingan perilaku sosial bagi 
narapidana kriminal itu bagaimana 
prosesnya pak? 
Prosesnya ya napi itu di panggil untuk 
datang ke kantor wali nya, misalnya 
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sini ya di kantor Banhuk lalu dikasih 
bimbingan mengenai perilaku apa yang 
telah dilanggar oleh napi tersebut. 
Selain perilaku yang dilanggar yaitu 
bimbingan perilaku untuk napi yang 
sedang mengurus cuti bersyarat (CB), 
pembebasan bersyarat (PB) agar 
perilaku napi lebih baik sehingga dapat 
membantu mempercepat pengurusan 
CB atau PB. 
Lalu perilaku apa saja yang ingin 
dikembangkan melalui pembimbingan 
ini pak? 
Perilaku jujur itu yang utama, lalu 
tanggung jawab terhadap apa yang 
telah dilakukan oleh dirinya 
menanggung resiko jika melanggar 
aturan di Rutan. Dispilin dan peduli 
terhadap lingkungan sekitar. 
Dalam proses bimbingan ini apakah ada 
kerja sama antar pihak rutan dengan 
pihak luar pak? 
Ya ada mbak. 
Pihak mana itu pak? 
Dari kemenag ada, sahabat kapas ada, 
lalu dari Bapas untuk melakukan litmas. 
Jadi Bimbingan tersebut tidak hanya 
dilakukan oleh pihak Rutan saja, tetapi 
juga ada ada bimbingan dari luar, 
seperti bimbingan agama itu ada dari 
kemenag, bimbingan sahabat Kapas, 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Jenis perilaku 
yang 
dikembangkan 
 
 
 
 
 
Proses 
bimbingan 
dengan pihak 
luar. 
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bimbingan dari Bapas seperti Litmas itu 
juga, ya seperti itu lah mbak, disini juga 
ada bimbingan kerja tetapi sekarang 
bimbingan kegiatan macam-macam 
kegiatannya yang punya bakat bisa di 
salurkan melalui bimkeg (bimbingan 
kegiatan) juga bisa mendapatkan 
penghasilan. Lalu pihak luar untuk 
kesadar hukum yaitu mawar saron dan 
mega bintang. 
Dalam proses membimbing perilaku 
narapidana apakah menggunakan media 
tertentu pak? 
Ya terkadang menggunakan, Lcd 
proyektor itu mbak. 
Oh iya pak kemudian apa saja yang 
dilakukan dalam membimbing 
narapidana pak, apakah diberikan 
pembiasaan perilaku baik atau 
bagaimana ya pak? 
Ya dikasih contoh, kalau gak gitu ya di 
contohkan dari temannya yang 
perilakunya baik dalam 
keseahariannya. 
Adakah metode yang digunakan dalam 
memberikan bimbingan perilaku sosial 
pak? 
Ada. Ya itu mbak metode pemberian 
contoh berperilaku baik, membiasakan 
berperilaku baik, kejujuran, tanggung 
gitu mbak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Media dalam 
bimbingan. 
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Jika diberi pembiasaan berperilaku jujur 
apakah masih ada narapidana yang 
berbohong kepada walinya pak? 
Ya banyak mbak. Namanya juga 
manusia hehehe.... pasti tidak luput dari 
perilaku bohong. 
Hehehe... iya juga sih pak. Lalu 
bohongnya napi itu seringnya di 
perilaku apa ya pak? 
Beda-beda mbak. Biasanya di perilaku 
saat besukan, melebih-lebihkan waktu 
besukan lalu saat bimbingan 
keagamaan bilangnya sholat, mengikuti 
tausiyah ternyata tidak, malah kumpul 
sama teman-temannya di kamar, terus 
ada yang tidur juga ada yang alasan 
sakit. Alasannya banyak sih mbak, 
namanya orang banyak disini tu jadi ya 
bermacam-macam alasan hehehe.. 
Ya pasti pak, beda-beda karakter juga 
dalam keluarga aja terkadang juga beda 
karakter, perilaku. Apalagi di Rutan sini 
beda-beda dari status sosial yang tinggi 
sampai rendah. Hehehe.... 
Ya begitulah mbak kehidupan 
sebenarnya, ada-ada saja ya mbak. 
Hehehe iya pak. Oh iya pak dalam 
kegiatan agama atau bimbingan agama 
itu apakah napi diberikan materi tentang 
berperilaku baik yang sesuai dengan 
agama islam pak? Bagi yang beragama 
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islam. 
Ya kasih mbak. Bahkan setiap 
bimbingan agama itu diterapkan 
perilaku terpuji yang sesuai dengan 
agama islam. 
Kegiatan tersebut dilaksanakan setiap 
hari apa pak? 
Senin sampai sabtu mbak kecuali hari 
jumat. Untuk WBP putra dan putri beda 
waktu dan beda tempat. WBP putra 
bertempat dimasjid Rutan pukul 08.30-
11.30, WBP Putri di Aula blok A 
dimulai pukul 10.00-11.30 semua di 
lanjutkan sholat dhuhur berjamaah. 
Apakah semua WBP yang beragama 
islam diwajibkan ikut? 
Iya wajib, itu kan bagian dari 
bimbingan perilaku juga, jadi 
merupakan kegiatan inti di Rutan ini. 
Perilaku apa saja pak yang ingin 
dikembangkan melalui bimbingan 
perilaku? 
Perilaku yang jujur, tanggung jawab ya 
seperti yang sudah saya jelaskan di atas 
mbak. 
Iya pak. Itu saha pak yang saya mau 
tanyakan. 
Oww iya mbak. Mudah-mudahan sukses 
dan dilancarkan ya mbak. 
Nggih Pak. Aaamiiin. Sebelumnya 
terimakasih pak sudah mengganggu 
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waktu bapak. 
Gak apa-apa mbak. Maaf kalau tadi 
ada kata-kata yang kurang berkenan. 
Nggih pak, tidak apa-apa.kalau gitu 
saya pamit ya pak. Terimakasih pak. 
Sama-sama mbak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
TRANSKIP WAWANCARA 
W2S2 
 
Nama   : Ibu Zeni 
Jenis Kelamin  : Perempuan 
Tanggal wawancara : 4 Februari 2019 
Keterangan  : I (Interviewer) 
     S (Subjek/Narasumber) 
 
 
No 
Baris 
I/S Verbatim  Tema  
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Assalamu’alaikum buk. Boleh ganggu 
waktunya sebentar pak? 
Wa’alaikumsalam. Iya silahkan mbak. 
Saya mau menanyakan mengenai bimbingan 
perilaku di Rutan sini bu. 
Bimbingan itu kan artinya mengarahkan, 
mengubah. Jadi intinya bimbingan itu 
dilakukan agar perilaku narapidana dapat 
berubah menjadi lebih baik lagi dan dapat 
diterima di masyarakatnya kembali. 
Bimbingan perilaku tersebut dilaksanakan 
oleh wali napi atau dari pihak luar bu? 
Kalau bimbingan perilaku dari pihak Rutan 
sini mbak, wali napi. Kalau bimbingan 
lainnya ya ada dari pihak luar. 
Oww gitu ya bu, lalu setiap wali napi itu 
menangani berapa narapidana bu? 
Beda-beda mbak, ada yang sepuluh dan ada 
yang lebih. 
Opening 
 
 
Inti wawancara 
 
 
 
 
 
Pihak yang 
melaksanakan 
bimbingan. 
 
 
Jumlah napi 
dalam satu 
wali. 
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Dalam bimbingan tersebut terdapat 
penggolongan antara narapidana berkasus A 
dengan berkasus B tidak bu? Seperti 
dibedakan. 
Tidak mbak. Semua sama, ya terkadang 
tergantung ada masalah tidak pada individu 
tersebut lalu dikasih bimbingan yang beda-
beda. 
Berarti beda-beda ya bu? 
Kalau bimbingan dari luar ya sama, tapi 
bimbingan perilaku dari wali napi tetap 
beda mbak, karena tergantung 
permasalahan narapidana. 
Bagaimana proses pelaksanaan bimbingan 
perilaku yang ibu lakukan? 
Ya narapidana tersebut di panggil untuk 
dikasih arahan, nasihat, lalu dikasih tau 
perilaku yang baik, pembiasaan perilaku 
yang baik gitu mbak. 
Selain bimbingan perilaku dari wali napi, 
apakah ada bimbingan yang datang ke Rutan 
dari pihak lain bu? 
Ada mbak. 
Pihak mana saja itu bu? 
Kemenag ada, sahabat kapas ada, 
bimbingan kerja yang di Rutan sini 
terkadang juga ada bimbingan keterampilan 
dari pihak luar. Bapas juga memberikan 
bimbingan ke Rutan untuk melakukan 
Litmas. 
Jadi bimbingan yang ada di Rutan itu 
dalam 
bimbingan. 
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bimbingan apa saja bu? 
Bimbingan perilaku dari wali napi, 
bimbingan kerja juga ada, dan bimbingan 
keagamaan. 
Hmm banyak juga ya bu di Rutan sini 
bimbingannya. 
Hehehe alhamdulillah mbak. 
Dalam memberikan bimbingan perilaku itu 
apakah ada metode tertentu yang digunakan 
oleh wali napi bu? 
Ada mbak, metodenya beda-beda antara 
wali napi satu dengan yang lainnya. 
Salah satunya apa bu metodenya? 
Seringnya ya metode ceramah, nasihat gitu 
mbak. 
Apakah dalam tahap bimbingan diberikan 
pembiasaan berperilaku baik bu? 
Iya dikasih mbak. Kalau gak gitu ya setelah 
bimbingan disuruh mempraktekan perilaku 
yang baik mengenai bimbingan yang telah 
diberikan sebelumnya. 
Dalam pembiasaan perilaku baik tersebut 
apakah disesuaikan dengan agamanya 
masing-masing bu? 
Ya disesuaikan mbak, sesuai dengan ajaran 
masing-masing, islam ya islam, intinya kan 
berperilaku baik. 
Perilaku apa saja bu yang ingin 
dikembangkan melalui pembimbingan wali? 
Yang paling terpenting itu ya berperilaku 
jujur terhadap sesama dan sopan, tanggung 
yang ada di 
Rutan. 
 
 
 
 
 
Metode 
bimbingan. 
 
 
 
 
 
 
Contoh dalam 
pembiasaan 
perilaku. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Perilaku yang 
ingin 
dikembangkan. 
 
 87 
 
I 
 
 
 
S 
jawab. 
Ya mungkin itu dulu nggih bu yang saya 
tanyakan, nanti kalau saya butuh data saya 
kesini lagi ya bu. Terimakasih. 
Assalamu’alaikum. 
Iya mbak sama-sama. Wa’alaikumsalam. 
 
 
Penutup. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
TRANSKIP WAWANCARA 3 
W3N1 
 
Nama   : AR 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Tanggal wawancara : 4 Februari 2019 
Kasus    : Perkelahian. 170 KUHP 
Keterangan  : I (Interviewer) 
     N (Narapidana) 
 
No 
Baris 
I/N Verbatim  Tema  
1 
 
 
4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
I 
N 
 
I 
 
 
 
N 
 
I 
 
N 
 
 
I 
 
N 
 
 
Assalamu’alaikum mas 
Wa’alaikumsalam mbak. Ada apa ya mbak kok 
saya di panggil kesini? 
Begini pas, sebelumnya perkenalkan nama 
saya Candra dari mahasiswa IAIN Surakarta, 
mau tanya-tanya mengenai bimbingan yang 
ada di Rutan Surakarta sini boleh mas? 
Hmm.. boleh aja mbak silahkan mau tanya 
apa? 
Bimbingan apa saja yang ada di Rutan sini ya 
mas? 
Yang saya ketahui ya bimbingan perilaku dari 
wali napi, bimbingan mental kerohanian, dan 
bimbingan kerja mbak. 
Kalau mas pernah mengikuti bimbingan apa 
saja? 
Ya semuanya pernah mbak. Paling sering kan 
bimbingan perilaku dari wali itu dan 
bimbingan kerohanian kan setiap hari 
Opening 
 
 
Jenis 
Bimbingan. 
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46 
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I 
 
 
N 
I 
 
 
N 
 
I 
 
 
N 
 
dilaksanakan. 
Ow gitu ya mas, lalu bagaimana proses 
bimbingan perilaku dari wali napi itu mas? 
Prosesnya ya diberi nasihat, ceramah, intinya 
dibimbing menuju kebaikan mbak hehehe.. 
Itu semua narapidana diharuskan mengikuti 
bimbingan atau gimana ya mas? 
Ya harus mbak,kan semua narapidana punya 
wali, nah wali itu kan membimbing 
narapidananya. 
Jika ada yang tidak mau mengikuti kegiatan 
bimbingan itu gimana ya mas? Apakah 
diperbolehkan? 
La alasannya apa dulu mbak. Kalau Cuma 
alasan males, ya gimana ya bimbingan itu kan 
wajib, toh juga untuk kepentingan narapidana 
sendiri agar lebih baik dari sebelumnya. 
Hmm iya mas, lalu sampeyan sudah berapa 
kali mengikuti kegiatan bimbingan perilaku itu 
mas? 
Sering mbak, tidak saya hitung sih hehehe... 
Apakah bimbingan perilaku yang diberikan 
dari wali napi sudah sesuai dengan keinginan 
mas? 
Alhamdulillah sudah mbak, nyatanya sekarang 
saya lebih baik, mau sholat, ngaji gitu  
Dalam kegiatan bimbingan itu antara 
narapidana berkasus A dengan B apakah di 
samakan atau gimana ya mas? 
Ya tidaklah mbak. Tergantung kasusnya kan 
beda misalnya kriminal sama narkoba itu kan 
 
Proses 
Bimbingan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penggolongan 
dalam 
bimbingan. 
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68 
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I 
N 
I 
 
N 
beda, masalahnya aja beda. 
Hmm gitu ya mas, kira-kira disini tuh 
penyebab seseorang melakukan tindak 
kriminal itu apa ya mas? 
Yang melakukan tindak kriminal itu berbeda-
beda penyebabnya misalnya pencurianya jelas 
pasti karena faktor ekonomi, sedangkan 
pembunuhan, penipuan biasanya yang menjadi 
latar belakang permasalahannya pribadi dan 
kelompok. 
Berarti dalam bimbingan perilaku itu juga ada 
yang dilakukan kelompok ya mas? Misalnya 
melakukan kesalahanya secara berkelompok? 
Ya ada yang kelompok ada yang individu 
mbak. Misalnya melakukan kesalahan di 
dalam Rutan secara kelompok ya 
bimbingannya nanti secara kelompok itu. 
Apakah ketika tahap bimbingan perilaku sosial 
juga diberikan pembiasaan dalam berperilaku 
sosial baik? 
Iya mbak, disuruh mempraktekan perilaku 
yang baik. Disuruh membedakan mana yang 
baik dan buruk. Jadi biar merasa kapok masuk 
penjara itu biar gak mengulangi lagi 
perbuatan yang melanggar hukum hehhe.. 
Emm gitu, jadi sudah kapok nih? Hehee 
Iya mbak sudah cukup satu kali ini aja. 
Ya sudah mas mungkin itu saja yang saya 
tanyakan, terimakasih ya mas waktunya. 
Iya mbak. Sama-sama. 
 
 
Penyebab 
tindak 
kriminal. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pembiasaan 
perilaku baik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penutup. 
 
  
 
 
 
 
 
TRANSKIP WAWANCARA 3 
W3N1 
 
Nama   : “DM” 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Tanggal wawancara : 6 Februari 2019 
Keterangan  : I (Interviewer) 
     N (Narapidana) 
 
No 
Baris 
I/N Verbatim  Keterangan  
1 
 
 
 
5 
 
 
 
 
 
11 
 
 
I 
 
N 
 
I 
 
 
N 
I 
N 
I 
 
N 
Assalamualaikum mas, maaf mas 
mengganggu waktunya kegiatan siang. 
Hallah tidak apa-apa mbak.Cuma 
menunggu besukan saja kok. Ada apa ya 
mbak? 
Gini mas, saya mau menyelesaikan tugas 
akhir saya mengenai bimbingan perilaku 
di Rutan sini dengan subyek narapidana 
kriminal. 
Lalu mau wawancarai saya gitu mbak? 
Hehehhe iyaa mas. Tidak apa-apa kan? 
Gakpapa mbak, silahkan mau tanya apa. 
Disini selain bimbingan perilaku tuh 
Opening  
 
 
 
Mengenai 
bimbingan 
perilaku. 
 
 
 
Jenis-jenis 
bimbingan. 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
43 
 
 
I 
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N 
I 
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I 
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I 
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I 
 
 
 
N 
 
 
 
 
 
I 
 
bimbingan apa ya mas? 
Apa ya mbak, banyak sih bimbingan 
kegiatan ada,bimbingan rohani juga ada. 
Mas juga aktif mengikuti kegiatan 
tersebut? 
Ya kalau kegiatan tidak mbak hehhee, 
kalau dalam bimbingan rohani ikut setiap 
hari. 
Bimbingan rohani itu dilaksana setiap 
hari ya mas? 
Iya mbak. Kecuali hari jum’at dan 
minggu. 
Setiap pukul berapa sampai berapa mas? 
Pukul 08.30 sampai dhuhur mbak, 
soalnya sekalian sholat jamaah dhuhur. 
Ow iya mas, dalam kegiatan bimbingan 
agama ataupun perilaku dari wali napi itu 
apakah diperbolehkan jika tidak 
mengikuti bimbingan tersebut? 
La tidak ikut alasannya apa dulu mbak. 
Kalau sakit mah gakpapa mbak. 
Kalau hanya alasan malas gimana ya mas 
? 
Ya pasti dapat marah to mbak dari wali 
pemasyarakatan. 
Owalah gitu ya mas, kalau dalam proses 
bimbingan perilaku itu apakah sudah 
sesuai dengan keinginan anda mas? 
Keinginan dalam mengubah perilaku gitu. 
Alhamdulillah sudah mbak. Nyatanya 
saya di luar kadang sholat bahkan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penggolongan 
dalam 
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N 
jarang, tapi disini malah sholat mbak. 
Kan jadi ada peningkatan dalam 
berperilaku. Inti tujuan bimbingan itu kan  
diberikan bimbingan ya agar perilaku 
sosial narapidana disini lebih baik lagi 
mbak. 
Hmm alhamdulillah mas. Lalu waktu 
bimbingan itu antara napi berkasus 
narkoba dengan kriminal di jadikan satu 
atau tidak ya mas? 
Ya kalau bimbingan individu seperti 
bimbingan perilaku itu ya tidak to mbak, 
kan permasalahannya aja beda. Tapi 
dalam bimbingan kelompok seperti 
bimbingan rohani itu jadi satu. 
Ow iya mas “DM” ini berkasus kriminal 
kok ya? 
Hehehe iya mbak..sampai bisa masuk 
sini. Sedih masa tahanan masih lama. 
Sabar mas, sambil perbaiki diri aja disini 
rajin ibadahnya. Kira-kira penyebab 
berbuat kriminal itu apa ya mas? 
Ya macam-macam mbak penyebabnya 
hehehe 
Diantaranya apa mas penyebabnya? 
Ya kasusnya apa dulu, ada yang sengaja 
di masukkan sini juga banyak mbak, ada 
yang benar-benar karna tingkah laku 
sendiri sehingga masuk penjara juga 
banyak mbak. Jadi kita tidak bisa 
langsung menilai perilaku orang itu jelek 
bimbingan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penyebab tindak 
kriminal. 
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I 
N 
mbak, karena individu itu jelas ada 
alasannya mengapa melakukan tindakan 
kriminal. Makanya di Rutan sini selalu 
ada litmas (penelitian masyarakat) dari 
Bapas, untuk mengetahui latar belakang 
mengapa melakukan tindak kriminal, ya 
intinya mencari faktor penyebabnya. 
Berarti yang masuk penjara itu tidak 
semua dicap jelek ya mas? 
Ya disini tuh relatif mbak, ada yang 
benar-benar nakal banyak. Ada yang 
sholih sholikhah baik, pinter ngaji juga 
banyak, jadi tidak semua nya nakal disini 
tuh. Apalagi yang kasus perampokan itu 
kadang ada yang karena di ajak teman. 
Relatif juga ya mas, bermacam-macam 
hehehe.. lalu dalam tahap bimbingan 
perilaku sosial juga diberikan pembiasaan 
berperilaku baik? 
Ya pasti mbak. Disuruh berperilaku yang 
baik gitu. 
Contohnya berperilaku apa ya mas? 
Ya tergantung masalah kita di Rutan itu 
apa dulu, misalnya berbohong, ya kita 
diberi pembiasaan untuk bersikap jujur. 
Gitu aja sih mbak. 
Oh ya bagus lah mas kalau diberikan 
pembiasaan berperilaku baik. Semoga 
benar-benar baik dari sebelumnya dan 
tidak mengulangi kesalahannya lagi. 
Amiin mbak. Sudah kapok mbak tidak 
 
 
 
 
 
 
Pembiasaan 
perilaku baik. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Penutup 
 
 
 
 
 
 
ngulangi lagi hehehe 
Alhamdulillah semoga tetap sabar ya mas 
dalam cobaan ini. Yauda mas cukup itu 
saja yang saya tanyakan, nanti kalau 
butuh data lagi saya panggil lagi hehehe 
Oke mbak siap. 
Terimakasih ya mas waktunya. 
Sama-sama mbak. 
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Wawancara dengan Narapidana Kriminal. 
 
 Wawancara dengan wali pemasyarakatan Bapak Herman sombolayuk, S.ST dan 
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